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ABSTRAK

Salsabila, NPM. 2002040027. Pengaruh Model Pembelajaran Resource Based
Learning terhadap Kemampuan Menulis Teks Debat Siswa Kelas X SMAN 9
Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025. Skripsi: Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan menganalisis teks debat
dengan menggunakan model pembelajaran Resource Based Learning siswa kelas
X SMAN 9 Medan tahun pembelajaran 2024/2025. Pendekatan kuantatif dengan
menggunakan metode eksperimen dalam bentuk desain penelitian Pottest Only
Control Design. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X-5 yang berjumlah 36
siswa dan kelas X-2 yang berjumlah 35 siswa didalam penelitian ini
menggunakan tes esai dengan teknik analisis data menggunakan standar deviasi,
dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan kedua variable menunjukkan
nilai normalitas yang baik diatas nilai standar 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan
uji  hipotesis di atas diperoleh tping = 5,82 selanjutnya harga
thitung dibandingkan dengan harga t;4p.; dengan taraf signifikan o = 0,05 dengan
dk = N1 + N2 — 2 = 69 didapat t;q5e; 1,66. Karena nilai tp;1yng >teaper Yaitu 5,82
maka hipotesis diterima dan terbukti kebenarannya. Hal ini berarti terdapat
Pengaruh Model Pembelajaran Resource Based Learning Terhadap Kemampuan
Menulis Teks Debat Siswa Kelas X SMAN 9 Medan Tahun Pembelajaran
2024/2025.

Kata Kunci: Model Resource Based Learning, Teks Debat
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Belajar merupakan suatu proses perubahan yang terjadi pada diri
seseorang yang disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah
laku orang tersebut. Menurut Aqib (2013:66) Belajar sebagai proses untuk
membangun persepsi seseorang dari sebuah objek yang dilihat, oleh sebab itu
belajar menurut teori ini adalah lebih mementingkan proses daripada hasil. Agar
terciptanya pembelajaran yang efektif, efesien dan menyenangkan perlu adanya
perencanaan yang matang sebelum mengajar seperti menyiapkan materi yang
akan disampaikan dan menyiapkan model pembelajaran yang cocok untuk
digunakan sesuai dengan materi yang akan disampaikan kepada siswa.

Pembelajaran merupakan gabungan suatu kombinasi yang tersusun
meliputi fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempegaruhi. Agib
(2013:67) mengemukakan bahwa proses pembelajaran merupakan upaya secara
sistematis yang dilakukan guru untuk mewujudkan proses pembelajaran berjalan
secara efektif dan efisien yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi. Berdasarkan pemaparan diatas untuk mewujudkan pembelajaran yang
efektif dan efisien perlu adanya perencanaan dan persiapan yang matang dari awal
sampai akhir pembelajaran, dan penggunaan model pembelajaran yang sesuai
dengan materi pembelajaran.

Model pembelajaran merupakan kerangka tidak boleh Iluput dalam

kegiatan belajar mengajar disesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan



disampaikan. Berdasarkan hasil observasi yang dilalui oleh peneliti,
diketahui bahwa disekolah tersebut masih rendahnya kemampuan menulis teks
debat dan belum pernah melakukan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Resource Based Learning. Model pembelajaran merupakan
kerangka konseptual yang menggambarkan seluruh rangkaian penyajian materi
pembelajaran secara sistematis untuk mencapai tujuan belajar, salah satu contoh
model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model Resource Based Learning
(RBL). Model ini memberikan banyak referensi kepada siswa, mengenalkan
keanekaragaman sumber belajar yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran
menulis khususnya menulis teks debat. Seperti pengalaman pribadi, lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Sesuai dengan temuan diatas, peneliti memberikan Solusi untuk mengatasi
hal tersebut yakni melalui model pembelajaran Resource Based Learning. Adapun
model Resource Based Learning dalam pembelajaran menulis teks debat yaitu
dengan cara penulis membagi siswa kedalam beberapa kelompok untuk melatih
siswa dalam berdiskusi dan bertukar pendapat, menggunakan berbagai sumber
belajar yang bisa digunakan dalam pembelajaran teks debat seperti mengajak
siswa untuk lebih banyak membaca berita dan memberi arahan kepada siswa
bahwa dalam menulis teks debat siswa juga bisa memanfaatkan keadaan atau
lingkungan sekitar sebagai acuan dalam menulis teks debat. Kemudian siswa
dibimbing mengenai cara- cara menuliskan ide atau gagasan yang mereka miliki.

Penulis memilih model pembelajaran RBL karena sesuai dengan

permasalahan yang di alami oleh siswa, yaitu siswa membutuhkan banyak



referensi atau sumber- sumber belajar untuk meningkatkan kemampuan menulis
siswa. Model RBL ini merupakan pembelajaran yang cocok digunakan untuk
mengatasi permasalahan yang di alami siswa. Karena model RBL merupakan
model pembelajaran berbasis sumber yaitu menggunalan berbagai sumber belajar
di sekolah selama proses belajar mengajar untuk meningkatkan kemampuan
belajar siswa. Berkaitan dengan hal tersebut penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Resource Based Learning
terhadap Kemampuan Menulis Teks Debat Siswa Kelas X SMAN 9 Medan
Tahun Pembelajaran 2024/ 2025”.

Menulis merupakan kegiatan untuk melatih kegiatan berpikir menjadi
lebih kreatif, produktif, dan ekspresif. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
kemampuan menulis dianggap sebagai kemampuan berbahasa yang paling sulit.
Karena menulis membutuhkan ketekunan agar dapat mengembangkan suatu
kerangka karangan yang baik. Kemampuan menulis harus ada latihan dan praktik
yang berkelanjutan. Kegiatan menulis memiliki hubungan yang erat dengan
berpikir. Menulis bukan hanya sekedar kegiatan berbahasa, namun juga dapat
digunakan sebagai wadah menuangkan hasil pemikiran. Semakin banyak menulis
maka siswa akan terlatih untuk berpikir kritis, namun kenyataan dilapangan tidak
sesuai dengan harapan, dikarenakan hasil belajar siswa dalam kegiatan menulis
tergolong rendah. Pengakuan dari siswa sendiri menyatakan bahwa pembelajaran
menulis merupakan kegiatan yang membosankan. Ketika diberi tugas untuk

menulis, siswa sengaja mengulur waktu agar tugas menulis tersebut menjadi tugas



rumah. Hal ini diperbuat agar tugas tersebut dapat disalin secara utuh dari internet
atau media cetak bukan hasil pemikiran siswa itu sendiri.

Pendidikan adalah usaha yang terencana secara sadar untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif
mengembangkan potensi dalam dirinya. Pendidikan yang dapat memajukan dan
mampu mendukung pembangunan yang akan datang yaitu pendidikan yang
mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga dapat mengatasi dan
memecahkan berbagai macam problem kehidupan yang dihadapinya. Maka dari
itu pendidikan harus mampu mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bertujuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki
peserta didik agar menjadi manusiia berkualitas dengam ciri- ciri beriman
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriman, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung jawab
(Undang- undang No. 20 Tahun 2003).

Berdasarkan silabus yang terdapat dalam permendukbud tahun 2016
Kemendikbud (2016), salah satu materi pembelajaran yang terdapat pada
kurikulum 2013 revisi 2017 adalah kemampuan menulis teks debat. Menulis teks
debat berarti memproduksi sebuah teks berisi tentang bujukan untuk
mempengaruhi pembaca supaya tetap konsisten memegang pendapat. Menurut
Tarigan (2013, him. 92) debat merupakan suatu argument dari salah satu pihak
yang dapat disangkal oleh pihak lain. Karena dalam menulis teks debat konsisten

maka dari itu dibutuhkan suatu metode saat proses pembelajaran agar menulis



teks debat ini dapat dilakukan oleh peserta didik sesuai dengan kaidah yang telah
ditentukan.

Dalam pendidikan perlu adanya penanaman bahasa Indonesia, karena
bahasa Indonesia memiliki peranan penting dalam bahasa Negara termasuk dalam
bidang pendidikan. Berdasarkan hal ini, bahasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar dalam lembaga pendidikan, mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) sampai lembaga perguruan tinggi di Indonesia. Bahasa sangat
mempengaruhi emosional dan intelektual terhadap peserta didik. Bahasa menjadi
penunjang keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran seluruh bidang studi.
Pembelajaran bahasa diharapkan mampu membantu peserta didik dalam mengenal
jati dirinya, budayanya, dan orang lain. Selain itu, pembelajaran bahasa juga
membekali peserta didik dalam menyampaikan gagasan, perasaan yang disertai
kemampuan analitif dan imajinatif yang ada pada dirinya.

Model pembelajaran Resource Based Learning bukanlah model
pembelajaran yang baru dalam dunia pendidikan, hanya saja model pembelajaran
ini memiliki satu keunggulan untuk menarik perhatian siswa dalam kegiatan
menulis teks debat. Karena model pembelajaran Resource Based Learning ini
siswa dituntut untuk mencari informasi, ketika seseorang sudah mempunyai
banyak informasi maka mereka akan semakin mudah menuangkan idenya dalam
bentuk tulisan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Resource Based Learning



terhadap Kemampuan Menulis Teks Debat Siswa Kelas X SMAN 9 Medan

Tahun Pembelajaran 2024/ 2025”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, masalah dapat di
identifikasikan sebagai berikut:
1. Minat siswa dalam kegiatan menulis masih rendah.
2. Siswa belum mampu menulis kaidah kebahasaan dan struktur teks debat.
3. Siswa menganggap bahwa menulisteks debat merupakan kegiatan
pembelajaran yang sulit.
4. Pembelajaran yang menjenuhkan membuat rendahnya hasil belajar siswa

dikarenakan model pembelajaran belum sesuai.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah
pada kemampuan siswa dalam menulis teks debat yang masih rendah. Oleh karena
itu peneliti perlu menyusun batasan- batasan agar fokus tetap pada topik
penelitian yang akan dibahas. Penelitian ini akan terfokus pada Pengaruh Model
pembelajaran Resource Based Learning Terhadap Kemampuan Menulis Teks

Debat Siswa Kelas X SMAN 9 Medan T.P 2024/ 2025.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah dalam penelitian ini, maka peneliti

merumusakan masalah penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah kemampuan menulis teks debat menggunakan model
pembelajaran Resource Based Learning oleh siswa X SMAN 9 Medan Tahun
Pembelajaran 2024/2025?

Bagaimanakah kemampuan menulis teks debat menggunakan model
pembelajaran konvensional oleh siswa kelas X SMAN 9 Medan Tahun
Pembelajaran 2024/ 2025?

Apakah ada pengaruh model pembelajaran Resource Based Learning terhadap
kemampuan menulis teks debat oleh siswa kelas X SMAN 9 Medan Tahun

Pembelajaran 2024/ 2025?

1.5 Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui kemampuan menulis teks debat dengan menggunakan
model pembelajaran Resource Based Learning pada siswa kelas X SMAN 9
Medan Tahun Pembelajaran 2024/ 2025.
Untuk mengetahui kemampuan menulis teks debat menggunakan model
pembelajaran konvensional pada siswa kelas X SMAN 9 Medan Tahun

Pembelajaran 2024/ 2025.



3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Resource Based Learning
terhadap kemampuan menulis teks debat terhadap siswa kelas X SMAN 9

Medan Tahun Pembelajaran 2024/ 2025.

1.6 Manfaat Penilitian
Manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari dua segi, yaitu manfaat teoritis
dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Model pembelajaran Resource Based Learning dapat memberikan manfaat
teoritis yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan siswa kelas X dalam
menulis teks debat, tidak hanya dalam hal kemampuan pemecahan masalah,
riset, pembelajaran mandiri, berpikir kritis, dan komunikasi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Pengaruh model pembelajaran Resource Based Learning dapat
memberikan manfaat praktis yang signifikan bagi siswa kelas X dalam
meningkatkan kemampuan menulis teks debat, juga mengembangkan
keterampilan- keterampilan penting seperti keterampilan riset, analisis,
dan kemandirian belajar.
b. Bagi Guru
Dengan memanfaatkan model pembelajaran Resource Based Learning

guru dapat membantu siswa kelas X untuk mengembangkan kemampuan



menulis teks debat mereka secara efektif sambil meningkatkan
kemandirian belajar dan keterampilan berpikir kritis mereka.

Bagi Peneliti

Dapat memperluas pengetahuan peneliti melalui sumber daya yang
tersedia, meningkatkan kemampuan menulis debat melalui penggunaan
sumber daya yang relevan dan beragam serta dapat menjadi bekal ketika
mengajar  khususnya dalam pembelajaran menulis teks debat

menggunakan model pembelajaran Resource Based Learning.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

2.1 Kerangka Teoritis

Kerangka teoritis merupakan landasan umum bagi penulis untuk
melaksanakan penelitian untuk mendukung pengolahan akurasi data yang akan
diteliti. Kerangka teoritis berisi jawaban atau permasalahan yang akan diteliti
berdasarkan pendapat- pendapat para ahli berdasarkan teori yang relevan dengan
permasalahan yang diajukan dalam penelitian.

Secara umum, teori adalah sebuah system konsep abstrak yang
mengindikasi adanya hubungan diantara konsep- konsep tersebut yang membantu
kita memahami sebuah fenomena. Menurut Jonathan H. Turner mendefinisikan
teori sebagai proses mengembangkan ide- ide yang membantu kita menjelaskan
bagaimana dan mengapa suatu peristiwa terjadi.

2.1.1 Hakikat Model Pembelajaran Resource Based Learning

Model pembelajaran adalah pendekatan atau metode yang digunakan oleh
pendidik untuk mengajar dan memfasilitasi proses pembelajaran. Menurut Arend
(dalam Mulyono, 2018: 89), model belajar merupakan kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur sistematik dalam pengoranisasian pengalaman belajar
guna mencapai kompetensi belajar. Artinya, model pembelajaran itu seluruh
ranngkain penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum, selama dan
sesudah pembelajaran yang dilakukan pengajar serta segala fasilitas terkait yang

digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar.

10
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Pembelajaran yang diharapkan dalam setiap kegiatan adalah pembelajaran
yang bermakna. Pembelajaran yang bermakna dapat diciptakan melalui berbagai
cara, salah satunya dengan menggunakan model dan media pembelajaran.
Menurut Suprijono (2023: 46), model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai
kerangka  konseptual ~yang melukiskan  prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mecapai tujuan belajar.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peniliti menyimpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk merubah/
menyiasati kebiasaan siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, yang di
dalamnya adalah tujuan- tujuan pembelajaran, tahap- tahap dalam pembelajaran,
lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas.

Nasution (2013: 18) menyatakan bahwa resource based learning adalah
suatu proses pembelajaran yang langsung menghadapkan siswa dengan suatu atau
sejumlah sumber belajar secara indivisual atau kelompok dengan segala kegiatan
yang bertalian dengan sumber belajar.

Dalam resource based learning guru bukan merupakan sumber belajar
dalam kelas, dalam laboratorium, dalam perpustakaan, dalam “ruang sumber
belajar” yang khusus atau bahkan di luar sekolah, bila mempelajari lingkungan
berhubungan dengan tugas atau masalah tertentu.

Resource Based Learning adalah cara belajar yang bermacam- macam
bentuk dan segi- seginya (Nasution, 2005: 29). Metode ini dapat disingkat atau
panjang, berlangsung selama satu jam pelajaran atau selama setengah semester,

dapat diarahkan oleh guru atau berpusat pada kegiatan siswa, dapat mengenai satu
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mata pelajaran tertentu atau melibatkan berbagai disipilin, dapat bersifat

individual atau Klasikal, dapat menggunakan alat audio- visual yang diamati

secara individual atau klasikal.

Komponen- komponen dalam metode ini meliputi pengajaran langsung
oleh guru, penggunaan buku pelajaran biasa, latihan- latihan formal, maupun
kegiatan penelitian, pencarian bahan dari berbagai sumber, latihan memecahkan
soal, dan penggunaan alat- alat audiovisual. Metode ini juga perlu metode lain
untuk mengumpulkan informasi untuk memecahkan masalah seperti metode
penelitian, pengajaran proyek, pengajaran unit yang terintegrasi, pendekatan
interdisipliner, pelajaran individu dan pengajaran aktif.

2.1.2 Langkah- langkah Model Pembelajaran Resource Based Learning

Untuk mengetahui hasil kerja siswa yang terbaik dalam pembelajaran,
seorang guru mata pelajaran menetapkan dahulu hal- hal yang harus dilakukan
sebelum proses pembelajaran, maka dari itu guru merencanakan langkah- langkah
agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Adapun langkah- langkah dalam pembelajaran ini adalah:

1) Mengidentifikasi pertanyaan atau permasalahan. Salah satu langkah yang
paling penting dalam model pembelajaran Resource Based Learning adalah
melibatkan siswa dalam mengembangkan pertanyaan.

2) Langkah kedua yang harus dilakukan siswa adalah merencanakan cara
mencari informasi. Siswa difasilitasi untuk mengidentifikasi sumber- sumber

informasi yang potensuial sekaligus menentukan bagaimana cara yang tepat



3)

4)

5)

6)
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untuk mengumpulkan informasi tersebut. Sumber informasi tentunya harus
beragam, sumber informasi dapat meliputi cetak, non- cetak, maupun orang.
Langkah yang dilakukan siswa berikutnya adalah mengumpulkan informasi.
Untuk hal ini, pastikan semua sumber informasi telah tersedia dan
dipersiapkan dengan baik.

Langkah selanjutnya adalah menggunakan informasi. Dalam proses
pengumpulan informasi siswa akan membaca, mendengar, menyentuk, atau
melihat sendiri sumber informasi tersebut. Setelah semua terkumpul, siswa
perlu mendapat bimbingan bahwa apa yang mereka lakukan tidaklah sekedar
melakukan copy and paste terhadap infromasi yang diperoleh tapi bagaimana
menggunakan infromasi tersebut kedalam kata atau bahasa sendiri dengan
tidak lupa tetap mencantumkan sumber informasi tersebut dari mana atau dari
siapa.

Langkah selanjurnya adalah mensintesa informasi. Berbekal informasi yang
telah diperoleh, siswa dibimbing untuk mengorganisasikan informasi tersebut
kedalam susunan yang sistematis, logis dan memungkinkan untuk dipahami
dengan cepat dan benar oleh orang lain. Siswa diminta untuk merencanakan
cara terbaik untuk menyajikan hasilnya kepada orang lain.

Langkah terakhir adalah evaluasi. Setalah semua informasi disusun dengan
baik kedalam berbagai format yang relevan sendiri. Memberikan alasan yang
kuat kepada siswa tentang kenapa harus mengumpulkan suatu informasi

tertentu.



2.1.3
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Kelebihan Model Pembelajaran Resource Based Learning

Adapun kelebihan dari model pembelajaran Resource Based Learning

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Mengakomodasi perbedaan individu baik dalam hal gaya belajar,
kemampuan, kebutuhan, minat dan pengetahuan awal mereka. Dengan
demikian, siswa dapat sesuai dengan kecepatannya masing- masing.
Sumber belajar dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan masing- masing
siswa.

Mendorong  pengembangan  kemampuan memecahkan  masalah,
mengambil keputusan dan keterampilan mengevaluasi. Jadi bebas
memungkinkan siswa menjadi kreatif dan memiliki ide- ide orisional.
Proses pembelajaran dengan metode bebas mendorong siswa untuk bisa
bertanggung jawab terhadap belajarnya sendiri. Jadi dapat melatih
kemandirian belajar sehingga pembelajaran dapat menjadi lebih
berkmakna, lebih tertanam dalam pada dirinya karena ia sendiri secara
pribadi yang menemukan dan membangun pemahaman.

Menyediakan peluang kepada siswa untuk menjadi pengguna teknologi
informasi dan komunikasi yang efektif. la akan mampu bagaimana
menemukan dan memilih informasi yang tepat, menggunakan informasi
tersebut, mengolah dan menciptaka pengetahuan baru berdasarkan
informasi tersebut serta menyebarkan atau menyajikan kembali informasi

tersebut kepada orang lain.
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5) Dengan metode ini siswa akan belajar bagaimana belajar (learning to
learn). Sekali ia melihat inforasi, ia mengembangkan sikap positif dan
keterampilan yang sangat berguna bagi dirinya.

2.1.4 Kekurangan Model Pembelajaran Resource Based Learning

Adapun kekurang dan model pembelajaran Resource Based Learning
sebagai berikut:

1) Menuntut kemampuan dari kreatifitas siswa dan guru.

2) Menuntut persiapan pembelajaran yang matang dari seorang guru.

3) Resource Based Learning seringkali menyita banyak waktu jika pengelolaan
kelas tidak efisien.

4) Strategi ini mengharuskan penyediaan sejumlah sumber dan contoh dan
seringkali diluar kemampuan sekolah dan siswa.

5) Melalui pengalaman langsung atau dengan train an error, informasi tidak
dapat diperoleh dengan cepat, berbeda halnya memperoleh abstraksi melalui
penyajian secara lisan oleh guru.

2.1.5 Pengertian Menulis Teks Debat

Menulis merupakan suatu tindakan memproduksi sebuah ide, gagasan dan
perasaan yang kemudian disusun menjadi sebuah tulisan. Kemudian diperkuat
oleh Siddik dan Nurannisa (2022,hlm. 20) yang menyatakan bahwa “Menulis
adalah tindakan menciptakan dan mengungkapkan ide atau perasaan dengan

menggunakan symbol (tulisan)”. Ejalan dengan Suhardianto (2022, hlm. 2)

menyatakan bahwa “Menulis merupakan kegiatan menuangkan lambing- lambing

bahasa (tulisan) yang teratur”.
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Menurut Kokasih (2019), hlm. 151 menyatakan bahwa “debat
berhubungan dengan isu- isu perdebatan dengan mengandung argument pro dan
kontra yang terjadi dalam suatu masyarakat”. Artinya, bahwa dalam berdebat
permasalahannya tidak terlepas dari lingkungan masyarakat baik itu bersifat
mendukung atau menolak.

Menurut Salamah (2020, hlm. 6). “Teks debat merupakan satuan yang
berisikan argument dari beberapa sudut pandang yang pro dan kontra terhadap
topik yang dibahas untuk didiskusikan dan mencapai suatu keputusan. Hal
tersebut juga tidak terlepas dengan kelogisan argument dan kejelasan fakta.

Debat merupakan pengungkapan gagasan perseorangan terhadap suatu
permasalahan dan saling mempertahankan pendapatnya satu sama lain.
Sehubungan dengan pernyataan tersebut Tim Kemantrian Pendidikan dan
Kebudayaan (2015, him. 227) mengatakan bahwa debat adalah proses saling
bertukar pendapat untuk menambah suatu isu dengan masing- masing oihak yang
berdebat memberi alasan, bila perlu ditambah dengan informasi, bukti, dan data
untuk mempertahankan pendapat masing- masing. Kedua pihak saling menerima
atau menolak mosi dengan menyatakan argument yang baik dan kuat untuk
mempertahankan pendapatnya.

Maka dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan, bahwa menulis teks
debat merupakan suatu aktivitas mengungkapkan dan menuangkan ide yang berisi
argument yang didukung kejelasan fakta yang kemudian diadu antara dua pihak

atau lebih yang bertujuan untuk meraih kemenangan oleh pihak tertentu yang
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ditandai dengan argument yang logis serta argument- argument mengandung pro
dan kontra yang terjadi dalam masyarakat.

Jadi, didalam kegiatan menulis teks debat haruslah berisi argument-
argument yang terdapat beberapa sudut pandang yaitu sudut pandnag pro dan
kontra dengan ditandai kelogisan argument serta kejelasan fakta yang

dikemukakannya.

2.1.6 Stuktur Teks Debat
Teks debat memiliki struktur di dalamnya. Adapun struktur teks debat
menurut Ardianti (2019, him. 20) sebagai berikut:

1) Pendahuluan, terdapat kalimat pembuka yang berisi topik/ isu yang akan
disanggah.

2) Argumen, dalam argument biasanya terdapat bukti dan alasan yang memiliki
fungsi untuk mempertahankan bantahan dengan disertai fakta- fakta yang
berhubungan dengan topik/ isu yang diangkat.

3) Simpulan, terdapat pernyataan yang menegaskan kembali bantahan.

Adapun struktur teks debat menurut Kokasih (2019, him. 153) sebagai
berikut:

1) Pengenalan isu
Pengenalan masalah atau isu biasanya harus menyangkut ketertarikan banyak
pihak. Selain itu juga harus mengundang pendapat pro dan kontra sehingga

diperoleh kejelasan di dalam penyelesaian masalah yang diperdebatkan.
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Rangkaian Argumen

a)

b)

Argumen Pro, memberikan dukungan terhadap topik yang diangkat,
Misalnya, topik membahas tentang peran positif internet terhadap masyarakat
dan dikung oleh sejumlah keterangan sesuai dengan fakta- fakta yang
menguatkan.

Argumentasi Kontra, memberikan penentangan terhadap topik yang diangkat
misalnya, berupa pendapat tentang pengaruh negatif dari internet serta
diperkuat oleh sejumlah keterangan sesuai dengan fakta- fakta.

Penegasan ulang, terdapat pernayatan yang menjelasakan kembali pendapat
pro dan kontra, bisa disebut juga dengan rangkuman. Pendapat- pendapat

tersebut ditegasakan kembali secara singkat.

2.1.7 Kaidah Kebahasaan Teks Debat

Adapun kaidah kebahasaan dalam teks debat menurut Salamah (2020, him.

36-37), bahwa kaidah kebahasaan teks debat terbagi menjadi empat, yaitu sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Menggunakan kalimat kompelks, dalam teks debat biasanya yang sering
digunakan yaitu beberapa kata kerj dan memiliki struktur lebih banyak.
Menggunakan kunjungsi, dapat digunakan untuk menggabungkan kata atau
kalimat dalam teks debat.

Menggunakan Kkata rujukan, biasanya referensi atau kata rujukan
menggunakan referensi atau kata rujukan yang digunakan teks debat sebagai

sumber informasi seperti, ini, itu, di, sini, tersebut, di sana dan sebagainya.
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Kata denotative, yaitu menggunakan makna yang sebenarnya atau makna yang
sesuai dengan pengertian yang dikandung oleh kata.

Dalam kaidah kebahasaan teks debat menggunakan kata ganti orang pertama
dan orang kedua. Kemudian menggunakan kalimat definisi dan kalimat
kompleks di mana kalimat definisi digunakan sebagai kalimat yang
menjelaskan suatu konsep sedangkan kalimat kompleks yaitu kalimat yang
memiliki lebih dari satu struktur kalimat. Adapun kaidah kebahasaan yang

terakhir yaitu terdapat kata denotative menggunakan makna yang sebenarnya.

2.1.8 Penyusunan Teks Debat

Adapun penyusunan teks debat menurut Nadiroh (2022, him. 2)

menyampaikan penyusunan dalam teks debat sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pengantar/ masalah atau isu (mosi), dalam pengantar ini berisi topic yang akan
dibahas, biasanya pengantar atau masalah dapat disajikan dalam bentuk
pernyataan umum atau pernyataan tentang topik yang akan dibahas kemudian
di dalam pengantar tersebut sebaiknya topic yang dipilih adalah topic yang
kontrovensial agar banyak pendapat atau banyak menimbulkan pendapat baik
itu mendukung atau menolak.

Pendapat (argument) argument yang disajikan harus dengan dukungan fakta.
Argument berisi rangkuman paragraf yang disajikan harus dengan dukungan
pernyataan terkait topic perdebatan.

Simpulan, dalam simpulan ini berisikan simpulan dari pendapat untuk

menegaskan kembali pendapat yang telah diutarakan.
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Berdasarkan sudut pandang tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa
dalam penyusunan teks debat yang pertama yaitu permasalahan/ isu atau
pengantar masalah yaitu harus menimbulkan persoalan pro dan kontra, kedua
argument dalam berdebat harus diutarakan berdasarkan fakta dan alasan harus
logis serta menunjukkan sebab akibat, ketiga simpulan harus dibuat secara
objektif baik itu pro ataupun kontra dan berisi pendapat akhir penulis mengenai
masalah yang sedang dibahas yang menegaskan pendapatnya.

2.1.9 Unsur- unsur Debat

Adapun unsur debat menurut Wijayanti dalam Sugianto (2021, him. 24)

sebagai berikut:

1) Mosi adalah isu yang ingin diperdebatkan.

2) Tim Afirmatif adalah tim yang menjadi pedukung sebuah topic (pro).

3) Tim Negatif atau oposisi adalah tim yang menolak sebuah topic (kontra).
4) Tim Netral adalah tim yang tidak memihak siapapun baik pro dan kontra.
5) Moderator adalah orang yang mengatur jalannya debat.

6) Penulis adalah orang menulis kesimpulan dari debat.

2.1.10 Fungsi Debat

Menurut Gemesis dalam Mawarni (2022, him. 65) sebagai berikut:

1) Untuk merangsang seseorang untuk berfikir secara kritis dengan berbagai
cara.
2) Untuk merangsang argument pada topik kontroversial.

3) Mengajarkan berpikir dengan sistematis dan analisis.
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Dengan debat bisa menyimak dan mencari tahu sisi positif dan negative dari

suatu isu yang sedang hangat atau yang sedang diperdebarkan.

2.2 Penelitian Relevan

Terdapat beberapa penelitian relevan terdahulu yang penulis jadikan acuan

dalam menyelesaikan penelitian ini:

1)

2)

Hasil penelitian R Helmita dan YM sara (2023) yang memiliki judul
Penerapan Model Pembelajaran Resource Based Learning (RBL) Pada Hasil
Belajar Biologi Kelas X SMA. Berdasarkan analisis data ujian akhir
menggunakan model pembelajaran Resource Based Learning, dapat
disimpulkan dari perhitungan hasil belajar biologi siswa bahwa kelas
eksperimen menunjukkan pencapaian yang lebih baik daripada kelas kontrol.
Hal ini tercermin dari skor tertinggi, skor terendah, dan rata- rata skor kelas
eksperimen yang lebih tinggi daripada kelas kontrol. Skor tertinggi di kelas
eksperimen mencapai 100, sedangkan skor terendah adalah 64, dengan rata-
rata kelas sebesar 81,86. Di sisi lain, di kelas kontrol, skor tertinggi adalah 92,
skor terendah adalah 52, dengan rata- rata kelas sebesar 73,87.

Hasil dari penelitian Pengaruh Model Pembalajaran Resource Based Learning
Terhadap Motivasi Belajar Siswa di Kelas IV UPT SD Negeri 228 Pinrang
oleh Musfirah, Kamaruddin Hasan dan Munarti. Berdasarkan hasil analisis
statistika deksriptif dengan menggunakan program SPSS versi 24, diperoleh
nilai terendah dan nilai tertinggi pada pretest yaitu 45 dan 59 sedangkan nilai
terendah dan nilai tertinggi pada pottest yaitu 58 dan 89. Berarti nilai terendah

dan nilai tertinngi pada motivasi belajar pottest setelah diberikan perlakuan
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lebih tinggi daripada motivasi belajar pretest sebelum diberi perlakuan. Nilai
median pretest yaitu 51 sedangkan nilai median postteset yaitu 74. Berarti
nilai media posttest lebih tinggi daripada nilai median pretest. Nilai rata- rata
(mean) motivasi belajar sebelum pemberian perlakuan mengalami
peningkatan. Rata- rata (mean) motivasi belajar sebelum pemberian perlakuan
(pretest) yaitu 51,16 sedangkan setelah pemberian perlakuan (posttest) yaitu
72,80. Hasil rata- rata antara pretest dan posttest menunjukkan bahwa hasil
rata- rata pada posttet lebih tinggi daripada pretest.

Hasil penelitian Mujiono Sang Putra, Muhammad Wahyu Setiyadi,
Kamaluddin, dan Edi Firmansyah dengan judul Implementasi Model
Pembalajaran Resource Based Learning (RBL) untuk Meningkatkan Aktifitas
Pembelajaran Matematika Siswa Kelas 6 SDN 02 Dompu. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa setelah diterapkan pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran Resource Based Learning sesuai dengan langkah-
langkah yang telah dibuat sebelumnya. Dari hasil observasi aktivitas siswa
rata- rata 64,82% dengan kategori cukup baik, dan respon siswa terhadap
pembelajaran 78,12% dengan kategori baik.

Adapun perbedaan dan persamaan dari persamaan dari penelitian relevan

terdahulu dengan judul peneliti yang akan diteliti berikut ini:

Perbedaan dari penelitian relevan dengan judul peneliti yang akan diteliti

1.

Fokus Penelitian: (1) Judul pertama berfokus pada penerapan model
pembelajaran Resouce Based Learning dalam pembelajaran biologi untuk

kelas X SMA. (2) Judul kedua berfokus pada pengaruh model pembelajaran



23

Resource Based Learning terhadap motivasi belajar siswa di kelas V. (3)
Judul ketiga berfokus pada implemintasi model pembelajar Resoruce Based
Learning untuk meningkatkan aktifitas pembelajaran matematika siswa kelas
VI di SDN 02 Dompu.

2. Subjek Penelitian: (1) Subjeknya pembelajaran biologi. (2) Subjeknya pada
siswa kelas IV SD. (3) Tingkat pendidikannya yaitu kelas VI SD.

3. Tujuan Pembelajaran: (1) Penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar
biologi melalui penerapan model pembelajaran Resouce Based Learning. (2)
Memiliki variabel yang diukur motivasi belajar siswa. (3) Memiliki tujuan
untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran matematika.

Persamaan dari penelitian relevan dengan judul peneliti yang akan diteliti

1. Model Pembelajaran: Penelitian yang pertama 1,2,3 sama-sama
menggunakan model pembelalajaran Resouce Based Learning.

2. Kelas Sasaran: Penelitian yang pertama dan keempat dilakukan pada kelas X
SMA.

3. Fokus Penelitian: Ketiga penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil
pembelajaran, baik dalam biologi, menulis teks debat, matematika dan

motivasi belajar siswa.

2.3 Kerangka Konseptual

Model pembelajaran Resource Based Learning merupakan salah satu
model pembelajaran yang menggunakan berbagai sumber belajar. (Yulia dan
Natalia, 2020). Guru berhak menentukan model pembelajaran yang diterapkan

guna tercapainya tujuan pembelajaran bahasa Indonesia guru bisa memilih model
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pembelajaran yang bisa berpusat pada siswa yang bisa menjadikan siswa aktif
dalam proses pembelajaran dikelas. Pembelajaran disekolah, guru berperan
sebagai: Informator (sebagai pelaksana cara mengajar informative, laboratorium.
Studi lapangan dan sumber informasi kegiatan akademik maupun umum).

Pada kenyataanya menulis merupakan kemampuan yang paling sedikit
digunakan diantara keterampilan yang kita miliki. Oleh karena itu, diperlukan
adanya pembelajaran yang baik dengan teknik yang tepat dari seorang guru agar
dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Keberhasilan pengajaran menulis sangat
ditentukan oleh proses pengajaran menulis itu sendiri. Kemampuan menulis dapat
dicapai dengan latihan dan bimbingan yang intensif. Dalam hal ini peranan guru
sangat menetukan. Strategi pembelajaran yang dipilih harus dapat mencapai

tujuan yang telah ditetapkan.

2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan hasil jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan yang diteliti. Dalam penulisan ini, penulisan merumuskan hipotesis
dari rumusan masalah sebagai berikut:
Ha: Terdapat pengarun Model Pembelajaran Resource Based Learning terhadap
kemampuan menulis teks debat pada siswa X SMAN 9 Medan Tahun

Pembelajaran 2024/ 2025.
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
metode eksperimen dalam bentuk desain penelitian “Posttest Only Control
Design”. Menurut (Sugiyono, 2019) penelitian kuantitatif adalah metode
tradisional karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah
mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode ini sebagai metode ilmiah
karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif,
terukur, rasional dan sistematis.

Penelitian eksperimen ini akan menerapkan desain tipe Posttest Only
Control Design. Dalam desain ini, dua kelompok akan dipilih secara acak.
Kelompok yang akan menerima perlakuan akan disebut sebagai kelompok
eksperimen, sementara kelompok yang tidak menerima perlakuan akan menjadi

kelompok kontrol.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 9 Medan yang beralamat di JI. Sei
Mati No. 799, Kec. Medan Labuhan, Kota Medan, Sumatera Utara, dengan
pertimbangan sebagai berikut:
1. Jumlah siswa SMAN 9 Medan sudah cukup memadai untuk dijadikan sampel

penelitian ini, sehingga data yang diperoleh lebih sahih.

25
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Sepengetahuan peneliti, di SMAN 9 Medan tahun pembelajaran 2024/2025

belum pernah dilakukan penelitian yang berjudul

“Pengaruh  Model

Pembelajaran Resource Based Learning Terhadap Kemampuan Menulis Teks

Debat Siswa Kelas X SMAN 9 Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025”.

3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan dari mulai dari bulan April 2024 sampai

September 2024.
Tabel 3.1
Waktu Pelaksanaan Penelitian
Tahun 2024
Kegiatan | Bulan April Mei Juni Juli | Agustus Sept Oktober
Minggu| 1| 2| 3| 4/1]| 2 2| 3 2(3/4[1(2[3]4]1]2|3]|4]|1]2|3|4
Penulisan Proposal

Bimbingan Proposal

Perbaikan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

Pelaksanaan

Penelitian

Menganalisis Data

Penulisan

Skripsi

Bimbingan Skripsi

Sidang Meja Hijau

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut Djaali (2020:40) populasi adalah keseluruhan unit penelitian atau

unit analisis yang akan diselidiki atau dipelajari karakteristiknya dan dapat

dibedakan menjadi dua populasi sampling dan populasi sasaran. Menurut

Sugiyono (2021:130) populasi wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek
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yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peniliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan penjelasan
diatas maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 9
Medan.

Tabel 3.2
Jumlah Siswa Kelas X SMAN 9 Medan Tahun Pelajaran 2024/ 2025

No. Kelas Jumlah Siswa
1. X-2 35
2. X-5 36

3.3.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2019) sampel adalah bagian dari jumlah yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Sampel merujuk pada sebagian objek yang digunakan
sebagai sadar untuk membuat penjelasan ata menyimpulkan informasi tentang
kelompok tersebut. Berdasarkan konsep teori tersebut, peneliti memilih sampel
dari kelas X-5 yang terdiri dari 36 siswa untuk menjadi kelas eksperimen, yang
akan menggunakan model pembelajaran Resource Based Learning, sementara
kelas X-2 yang terdiri dari 35 siswa dipilih menjadi kelas kontrol, yang akan
menggunakan model pembelajaran konvensional. Pengambilan sampel dilakukan
melalui random sampling dengan langkah- langkah random sampling yaitu:
1. Menuliskan nama- nama kelas pada potongan-potongan lembar kertas.
2. Kemudian kertas yang bertuliskan nama- nama kelas tersebut digulung serta

diundi.
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3. Sampel yang terdiri dari dua kelas akan dipilih menjadi kelas eksperimen dan
kelas control.
4. Gulungan kertas pertama dibuka akan menjadi kelas eksperimen sedangkan

gulungan kertas yang kedua akan menjadi kelas control.

Tabel 3.3
Rancangan Penelitian Posttest Only Control Design
Kelas Perlakuan Post-test
R X Ol
R - 02
Keterangan:

R : Kelompok kelas yang dipilih secara random untuk menentukan kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

X : Mendapatkan Perlakuan Model Pembelajaran Resource Based Learning.

01 : PostTest kemampuan menulis teks debat kelas eksperimen

O, : PostTest kemampuan menulis teks debat kelas kontrol

3.4 Variabel dan Defenisi Operasional
3.4.1 Variabel Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2019) variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Maka dalam
pennelitian ini terdapat dua variabel yang akan dibahas yaitu:
1. Variabel Bebas (X1): kemampuan menulis teks debat dengan menggunakan

model pembelajaran Resource Based Learning.
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2. Variabel Terikat (X2): Kemampuan menulis teks debat dengan menggunakan

model pembelajaran konvensional.

3.4.2 Definisi Operasional

Definisi operasonal adalah penjelasan yang mengartikan suatu konsep atau
variabel tertentu dalam konteks penelitian yang memberikan arti yang spesifik
untuk mengukur suatu variabel dalam penelitian. Definisi variabel dalam
penelitian adalah:

1. Model pembelajaran adalah model belajar merupakan kerangka konseptual
yang menggambarkan prosedur sistematik dalam pengoranisasian pengalaman
belajar guna mencapai kompetensi belajar.

2. Model Resource Based Learning (RBL) menjadi trend pembelajaran, karena
memanfaatkan berbagai sumber belajar baik cetak, non cetak, dan lingkungan
siswa. Peran guru dalam pembelajaran ini yakni membimbing siswa dalam
menentukan lingkungan sumber belajar yang mereka gunakan.

3. Teks debat adalah teks yang disusun berdasarkan kegiatan debat yang
berlangsung. Teks debat ini berisi argumen-argumen yang disampaikan oleh
masing-masing pihak, lengkap dengan kesimpulan yang didapat ketika sesi

debat berakhir.

3.5 Instrumen Penelitian

Dalam melakukan penelitian kuantatif yaitu kualitas instrument penelitian
harus sehubungan dengan validitas, realiabilitas instrumen dan kualitas
pengambilan data. Instrument adalah alat yang diguanakan peneliti untuk

mengukur kemampuan menulis teks debat peserta didik.
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Dalam penelitian ini peneliti instrument penelitian berupa tes dalam

bentuk esai. Tes yang diberikan berupa tes tulis. Beberapa aspek penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini meliputi:

Tabel 3.4 Aspek Penilaian Kemampuan menulis Teks Debat

No. Aspek Kriteria Skor
1. | Kesesuaian | Siswa mampu menyusun teks debat berdasarkan 20
Tema tema yang telah ditentukan dengan sangat baik.

Siswa mampu menyusun teks debatberdasarkan tema | 15
yang telah ditentukan dengan baik
Siswa mampu menyusun teks debat berdasarkan 10
tema yang telah ditentukan dengan kurang baik
Siswa mampu menyusun teks debat berdasarkan 5
tema yang telah ditentukan dengan tidak baik

2. Identifkasi | Siswa mampu menentukan rangkaian struktur teks | 20

Struktur | debat dengan sangat baik

Siswa mampu menentukan rangkaian struktur teks debat | 15
dengan baik
Siswa mampu menentukan rangkaian struktur teks debat | 10
dengan kurang baik
Siswa mampu menentukan rangkaian struktur teks debat 5
dengan tidak baik

3. Kaidah Siswa mampu menganalisis kebahasaan teks debat 20

Kebahasaan | dengan sangat baik
Siswa mampu menganalisis kebahasaan teks debat | 15
dengan baik
Siswa mampu menganalisis kebahasaan teks debat | 10
dengan kurang baik
Siswa mampu menganalisis kebahasaan teks debat | 5
dengan tidak baik
Keterangan:

20: Sangat Baik

15: Baik
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10: Kurang Baik
5: Tidak Baik
Untuk mendapatkan nilai dari skor tersebut dilakukan dengan cara

sebagai berikut:

Total Skor
Skor Maksimal

Nilai = x 100

Tabel 3.5 Kategori Penilaian Kemampuan Menulis Teks Debat

No. Nilai Keterangan
1 | 86-100 Sangat Baik
5 | 71-85 Baik
3 56-70 Cukup
4 40-55 Kurang

Pada instrumen penelitian ini menggunakan uji validasi. Menurut
Sugiyono (2017) “Uji validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang
terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti”.
Tujuan uji validitas ini adalah untuk menguji keabsahan instrument penelitian
yang hendak disebarkan. Uji validasi adalah uji yang digunakan untuk
menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa
yang diukur. Setelah instrument disusun kemudian meminta validator untuk
memastikan valid atau tidak validnya instrument penelitian.

3.6 Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2016:147) “Teknik analisis data merupakan kegiatan

setelah data dan seluruh responden atau sumber data lain terkumpul”. Teknik
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analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu
dengan menguji dan menganalisis dengan perhitungan angka-angka yang menarik
kesimpulan dari hasil pengujian yang telah dilakukan. Untuk memperoleh data
pengaruh model pembelajaran Resource Based Learning dilakukan dengan rumus
sebagai berikut:

1. Menghitung skor/nilai yang diperoleh dari kemampuan menulis teks debat

siswa.
2. Mencatat skor variabel X; dan X,
3. Mencari mean/nilai rata-rata dengan rumus yang dikemukakan oleh Arikunto

(2012:281) yaitu:

M:w

n

Keterangan:
M = Mean nilai rata-rata
Y Fx = Jumlah semua nilai siswa
N = Jumlah siswa
4. Mencari Standar Deviasi (SD) dengan menggunakan rumus:

Y X2
n

SD =
Keterangan:
SD = Standar Deviasi
X = Jumlah skor
N = Jumlah peserta tes (Sampel)
5. Mencari besar perbedaan hasil menulis teks debat kelas X-5 yang

menggunakan model pembelajaran Resource Based Learning dan kelas X-2
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menggunakan model ceramah atau konvensional. Digunakan teknik analisis

data yaitu:

X1-X2 n—1-n1)S2D+(n2-1)S%E
t= dengan SE= ( )S D+(nz-1)
Py ni+n2-2

nn
Keterangan :

X, : Skor rata-rata kelas eksperimen

X, : Skor rata-rata kelas kontrol

$2: Varians

n, : Jumlah sampel kelas eksperimen

n, : Jumlah sampel kelas kontrol

S, : Varian kelas eksperimen

S, : Varian kelas kontrol
6. Melakukan Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan harga data

pada tingkat kepercayaan a = 0,05 dengan ketentuan. Jika h, diterima oleh hy
ditolak dengan pengertian ada pengaruh yang signifikan pengaruh model
pembelajaran Resource Based Learning terhadap kemampuan menulis teks debat

siswa kelas X SMAN 9 Medan T.P 2024/2025.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi data penelitian diperoleh dari lapangan dengan menggunakan tes
untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Resource Based Learning
terhadap Kemampuan Menulis Teks Debat Siswa Kelas X SMAN 9 Medan Tahun
Pembelajaran 2024/2025 dan menjadi sampel penelitian sebanyak 71 siswa.

Berdasarkan hasil uji tes menulis teks debat tesebut diperoleh data nilai/skor
kemampuan menulis teks debat “Pengaruh Model Pembelajaran Resource Based
Learning terhadap Kemampuan Menulis Teks Debat Siswa Kelas X SMAN 9
Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025”. Pada kelas eksperimen diperoleh data
skor kemampuan menulis teks debat sebagai berikut:

Tabel 4.1
Skor Kemampuan Menulis Teks Debat Siswa Menggunakan Model

Pembelajaran Resource Based Learning Kelas (X-5)

Kategori
No. Nama Siswa Kesesuain |ldentifikasi Kaidah [Jumlah| Nilai
Tema Struktur | Kebahasaan
1. | Adithia Atmaja 20 5 5 30 57
2. | Ahmad Saputra 20 15 15 50 70
3. | Amelia Br. Ginting 20 15 20 55 90
4. | Andika Pratama 20 5 5 30 56
5. | Aulia Ayu Pratiwi T 20 10 15 45 80
6. | Aura Syakila 20 15 10 45 75
7. | Celsi Natalia Sarah 20 15 15 50 80
8. | Dewi Anggraini 20 15 10 45 80
9. | Diva Oliviani M 15 5 10 30 56
10. | Elkana Butar- butar 20 10 10 40 70
11.| Ester Sihombing 20 10 15 45 73

34
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12. | Ezekhiel Morena S 20 15 15 50 75
13. | Fazar Noviandus M 20 10 5 35 56
14.| Fernando Colose P 20 5 10 35 57
15. | Gresia Realita P 20 15 15 50 85
16. | Halimah Tusa’Diah 15 10 5 30 68
17.| Henki Alviano S 20 10 15 45 75
18. | Ifna Pengta Munte 20 15 15 50 80
19. | Jessica Dian Graisna 20 10 5 35 60
20. | Josua Aditia M 20 5 10 35 56
21. | Rizky Febriyanty 20 10 15 45 75
22. | Keyna Trinada K 20 5 10 35 60
23. | Keyrin Grece S 20 10 10 40 70
24 | Marco William 20 15 20 55 90
25 | Nabila Agsyah 20 15 15 50 80
26 | Niwis Akwila 20 10 15 45 70
27 | Nuri Maulida 20 15 10 45 70
28 | Perdinan Coky H 20 5 5 30 56
29 | Revaldy Syahputra 20 15 10 45 75
30. | Rifalin Butar- butar 20 15 15 50 80
31 | Sally Al- Nawi 20 15 15 50 83
32 | Satria Saputra P 20 5 5 30 57
33 | Shintia Nadin S. 20 10 10 40 75
34 | Sri Dewi 20 15 15 50 82
35 | Yabes Anggi M 20 5 10 35 58
36 | Gilang Ramaddan P. 20 10 10 40 60
Jumlah 710 390 415 1515 | 2.540
Rata-rata 19,72 10,83 1152 | 42,08 | 70,55

Berdasarkan tabel hasil siswa kelas eksperimen menggunakan model

pembelajaran Resource Based Learning diatas diperoleh nilai terendah adalah 56

dan nilai tertinggi 90 dengan jumlah 2540 dan nilai rata-ratanya adalah 70,55.

Dengan rincian nilai rata-rata setiap teks debat sebagai berikut, nilai rata-

rata pada kesesuaian tema adalah 19,72; nilai rata-rata pada identifikasi struktur

adalah 10,83; dan nilai rata-rata pada kaidah kebahasaan adalah 11,52.

nilai/skor kemampuan menulis teks debat

Berdasarkan hasil uji tes menulis teks debat tersebut di peroleh data

“Pengaruh  Model Pembelajaran
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Resource Based Learning Terhadap Kemampuan Menulis Teks Debat Siswa

Kelas X SMAN 9 Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025”. Pada kelas kontrol

diperoleh data skor kemampuan menulis teks debat sebagai berikut:

Tabel 4.2
Skor Kemampuan Menulis Teks Debat tanpa menggunakan Model
Pembelajaran Resource Based Learning pada Kelas (X-2)

Kategori
No. Nama Siswa Kesesuain [Identifikasi ~ Kaidah [Jumlah| Nilai
Tema Struktur | Kebahasaan
1 | Aditya Suya Pratama 20 15 10 45 70
2 | Alib Arundati Ratu S 20 10 5 35 60
3 | Amandania 15 5 5 25 58
4 | Andhika Rafael 10 10 5 25 56
5 | Aprilia Putri S 20 5 5 30 56
6 | Avrie Nuraini Hidayat 15 10 20 45 75
7 | Bambang Irawan 15 10 5 30 56
8 | Candy Laura 15 15 5 35 65
9 | Cilvia Laurensia S 15 5 5 25 50
10 | Cora B. Manalu 10 10 10 30 60
11 | Debby Kayla Farra 10 10 5 25 50
12 | Debora Simanullang 10 15 5 30 60
13 | Dwika Faustina Br. S 15 5 5 25 55
14 | Elza Sri Natasya Br. P 15 15 5 35 70
15 | Emanuel Galang P. S 15 5 5 25 55
16 | Fikriyah Ali 10 10 10 30 65
17 | Intan 15 10 5 30 55
18 | Jessica Anatasya T 15 5 5 25 50
19 | Mutia Anggraini 20 10 15 45 75
20 | Nur Afni Aulia 15 5 5 25 55
21 | Patresia Karolina B 15 5 5 25 55
22 | Rahmat Yapin N 10 5 5 20 50
23 | Rafael Ginting 5 10 5 20 50
24 | Kanayah Amanda 15 5 5 25 55
25 | Safa Aruna 20 5 5 30 56
26 | Satria Jingga Maulana| 10 5 10 25 57
27 | Selvia Melati T 15 5 5 25 55
28 | Sri Rezeki B.r S 20 5 10 35 65
29 | Syafila Aulia 20 10 10 40 70
30 | Syahquita Rahmila N 20 10 10 40 72
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31 | Tiara Velisia Purba 15 5 5 25 55
32 | Valentina Febriana S 20 5 15 45 75
33 | Valentina Mawarni S 10 10 5 25 55
34 | Yenisa Oktavia B. S 5 10 5 20 50
35 | Zaskia Zahea 10 10 10 30 60
Jumlah 505 290 250 1030 | 2076
Rata-rata 14,42 8,2 7,14 29,42 |59,31

Berdasarkan tabel hasil siswa kelas kontrol menggunakan metode
pembelajaran konvesional diatas diperoleh nilai terendah adalah 50 dan nilai
tertinggi 75 dengan jumlah 2076 dan nilai rata-ratanya adalah 59,31. Dengan
rincian nilai rata-rata setiap teks debat sebagai berikut. Nilai rata-rata pada
kesesuaian tema adalah 14,42; nilai rata-rata pada identifikasi struktur adalah 8,2
dan nilai rata-rata pada kaidah kebahasaan adalah 7,14.

Setelah hasil yang sudah didapatkan diatas, maka penelitian selanjutnya
adalah pengolahan data. Adapun yang terdapat dalam mencari pengolahan data
yaitu mencari mean, standar deviasi dan mencari nilai akhir siswa.

Mean
Untuk mencari atau menghitung nilai digunakan rumus sebagai berikut:

a. Mean Variabel X1
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2076
My =
y 35

My = 59,31

Standar Deviasi

Untuk mencari dan menghitung standar deviasi variabel X1 dan X2
digunakan rumus sebagai berikut:

Untuk mencari atau menghitung standar deviasi variabel X1 dan X2
digunakan rumus sebagai berikut:

a. SD Variabel X1

SD = 125

sD _/195257
36

_ 441,878
36

SD

SD =12,274

b. SD Variabel X2

SD:_VZX2
n

35

352,371
SD =
35

SD =10,067

4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian
Setelah dilakukan menulis teks debat dengan menggunakan model

pembelajaran Resource Based Learning oleh siswa kelas X SMAN 9 Medan
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tahun pembelajaran 2024/2025, diperoleh hasil menulis teks debat sebagali

berikut:

Tabel 4.3

Tabel Kerja Mencari Standar Deviasi

(Kelas Eksperimen)

No. Nama Siswa Jumlah| X; Xa
1. | Adithia Atmaja 30 57 3249
2. | Ahmad Saputra 50 70 4900
3. | Amelia Br. Ginting 55 90 8100
4. | Andika Pratama 30 56 3136
5. | Aulia Ayu Pratiwi T 45 80 6400
6. | Aura Syakila 45 75 5625
7. | Celsi Natalia Sarah 50 80 6400
8. | Dewi Anggraini 45 80 6400
9. | Diva Oliviani M 30 56 3136
10. | Elkana Butar- butar 40 70 4900
11. | Ester Sihombing 45 73 5329
12. | Ezekhiel Morena S 50 75 5625
13. | Fazar Noviandus M 35 56 3136
14. | Fernando Colose P 35 57 3249
15. | Gresia Realita P 50 85 7225
16. | Halimah Tusa’Diah 30 68 4624
17. | Henki Alviano S 45 75 5625
18. | Ifna Pengta Munte 50 80 6400
19. | Jessica Dian Graisna 35 60 3600

20. | Josua Aditia M 35 56 3136
21. | Rizky Febriyanty 45 75 5625
22. | Keyna Trinada K 35 60 3600
23. | Keyrin Grece S 40 70 4900
24 | Marco William 55 90 8100
25 | Nabila Agsyah 50 80 6400
26 | Niwis Akwila 45 70 4900
27 | Nuri Maulida 45 70 4900
28 | Perdinan Coky H 30 56 3136
29 | Revaldy Syahputra 45 75 5625
30. | Rifalin Butar- butar 50 80 6400
31 | Sally Al- Nawi 50 83 6889
32 | Satria Saputra P 30 57 3249
33 | Shintia Nadin S. 40 75 5625
34 | Sri Dewi 50 82 6724
35 | Yabes Anggi M 35 58 3364
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36 | Gilang Ramaddan P. 40 60 3600
Jumlah 1.515 | 2.540 | 195257

Dari tabel diatas, nilai tertinggi siswa menulis teks debat dengan
menggunakan Model Pembelajaran Resource Based Learning adalah 90 dan

yang paling rendah adalah 56.

Tabel 4.4
Persentase Nilai Akhir Kelas Eksperimen

Nilai Jumlah Sampel Persentasi (%) Kategori
86-100 3 8,33% Sangat Baik
71-85 15 41,66% Baik

56-70 18 50% Cukup
40-55 - - Kurang

0-39 - - Sangat Kurang

30% 100%

Berdasarkan tabel diatas, persentasi pringkat nilai pada kelas
eksperimen adalah 8,33% (3 orang) memperoleh kategori sangat baik, 41,66%
(15 orang) memperoleh kategori baik, dan 50% (18 orang) memperoleh

kategori cukup.

4.1.2 Pengujian Persyaratan Data
Berdasarkan hasil kemampuan menulis teks debat tanpa menggunakan

model pembelajaran Resource Based Learning maka diperoleh data sebagai

berikut:




Tabel 4.5

Tabel Kerja Mencari Standar Deviasi
(Kelas Kontrol)

No. Nama Siswa Jumlah| X; X
1 | Aditya Suya Pratama 45 70 4900
2 | Alib Arundati Ratu S 35 60 3600
3 | Amandania 25 58 3364
4 | Andhika Rafael 25 56 3136
5 | Aprilia Putri S 30 56 3136
6 | Avrie Nuraini Hidayat 45 75 5625
7 | Bambang Irawan 30 56 3136
8 | Candy Laura 35 65 4225
9 | Cilvia Laurensia S 25 50 2500
10 | Cora B. Manalu 30 60 3600
11 | Debby Kayla Farra 25 50 2500
12 | Debora Simanullang 30 60 3600
13 | Dwika Faustina Br. S 25 55 3025
14 | Elza Sri Natasya Br. P 35 70 4900
15 | Emanuel Galang P. S 25 55 2500
16 | Fikriyah Ali 30 65 4225
17 | Intan 30 55 3025
18 | Jessica Anatasya T 25 50 2500
19 | Mutia Anggraini 45 75 5625
20 | Nur Afni Aulia 25 55 3025
21 | Patresia Karolina B 25 55 3025
22 | Rahmat Yapin N 20 50 2500
23 | Rafael Ginting 20 50 2500
24 | Kanayah Amanda 25 55 3025
25 | Safa Aruna 30 56 3136
26 | Satria Jingga Maulana 25 57 3249
27 | Selvia Melati T 25 55 2500
28 | Sri Rezeki B.r S 35 65 4225
29 | Syafila Aulia 40 70 4900
30 | Syahquita Rahmila N 40 72 5184
31 | Tiara Velisia Purba 25 55 3025
32 | Valentina Febriana S 45 75 5625
33 | Valentina Mawarni S 25 55 3025
34 | Yenisa Oktavia B. S 20 50 2500
35 | Zaskia Zahea 30 60 3600

Jumlah 1030 | 2075 | 124166
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Dari tabel diatas, nilai tertinggi siswa tanpa menggunakan model
pembelajaran Resource Based Learning atau kelas kontrol adalah 75 dan yang

paling rendah adalah 50.

Tabel 4.6
Persentase Nilai Akhir Kelas Kontrol

Nilai Jumlah Sampel Persentasi (%) Kategori
86-100 - - Sangat Baik
71-85 4 13,33% Baik

56-70 17 48,57% Cukup
40-55 14 40% Kurang
0-39 - - Sangat Kurang

30% 100%

Berdasarkan tabel diatas, persentase pringkat nilai pada kelas kontrol
adalah 13,33% (4 orang) memperolah nilai baik, 48,57% (17 orang) memperoleh
kategori cukup, dan 40% (14 orang) memperoleh kategori kurang.

4.1.3 Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan perhitungan skor dan nilai akhir untuk setiap variabel
selanjutnya dicari kemampuan menulis dengan menggunakan model pembelajaran
Resource Based Learning. Dalam hal ini penulis mengadakan perbandingan
antara hasil kemampuan menulis teks debat dengan tidak menggunakan Model
Pembelajaran Resource Based Learning. Untuk itu penulis menggunakan rumus
uji-t sebagai berikut:

X1-X2 -1-n1)S2D+(n2-1)S2E
t= dengan gE 2 (potmn)s b+(n2-1)

1L ni+n2-2
nn




Diketahui:

SZD — x(x1)
N-1

_ 2540

36—-1

35

_ 2540

=725

SZE:w

=61.02

Dari perhitungan sebelumnya diketahui nilai-nilai sebagai berikut:

X; =70.55
X, =59.31
S?E =61.02
n, =36

n, =35

Maka nilai-nilai di atas transformasikan ke dalam rumus:

(n1-1)S?D+(n2-1)S%E
nli+n2-2

SE=

_ (36-1)72,5+(35-1)61,02
36+35-2

_ (35)72,5+(34)61,02
69

_ 254042075
69

43



44

_ 4615
69

=+/66,8
=8,17
Kemudian nilai standar deviasi di atas di transformasikan ke dalam rumus

uji-t sebagai berikut:

_ X1-X2

5,1 1
_+_
nn

_ 70,55-59,31

t= 8171 1
_+_
36 35

11,24
8171 1
36135

t

t=

11,24

817/0,056

_ 11,24

t= ==

1,93

t=5,82
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis di atas diperoleh ty;eyng =
5,82 selanjutnya harga tp;t,ng dibandingkan dengan harga t.qp.; dengan taraf
signifikan o = 0,05 dengan dk = N1 + N2 — 2 = 69 didapat t,,p.; 1,66. Karena
nilai tyieyng >teaper Yaitu 5,82 maka hipotesis diterima dan terbukti kebenarannya.
Hal ini berarti terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Resource Based Learning
Terhadap Kemampuan Menulis Teks Debat Siswa Kelas X SMAN 9 Medan

Tahun Pembelajaran 2024/2025. Dengan demikian, hipotesis terbukti

kebenarannya.
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Hasil penelitian tentang kemampuan menulis teks debat dengan
menggunakan model pembelajaran Resource Based Learning dengan nilai rata-
ratanya 70,55 dengan kategori sangat baik. Dengan rincian siswa mendapat nilai
86-100 yaitu 8,33% dengan kategori sangat baik. Nilai 71-85 yaitu 41,66%
dengan kategori baik. Nilai 56-70 yaitu 50% dengan kategori cukup. Dengan nilai
tertinggi 90 dan terendah 56.

kemampuan menulis teks debat tanpa menggunakan model pembelajaran
Resource Based Learning dengan nilai rata-ratanya adalah 59,31 dengan kategori
cukup. Diketahui 4 siswa mendapat nilai 71-85 yaitu 13,33% dikategorikan baik,
siswa yang paling banyak mendapat nilai 56-70 yaitu 48,57% dikategorikan
cukup, siswa yang mendapat nilai 40-55 yaitu 40% dikategorikan kurang. Dengan
nilai tertinggi 75 dan terendah 50.

Pengaruh model pembelajaran Resource Based Learning terhadap
kemampuan menulis teks debat diperoleh t;,;,.; 1,66. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa tpryng > teaper Yaitu 5,82> 1,66. Maka H, diterima dengan
hipotesis yang berbunyi “Ada Pengaruh Model Pembelajaran Resource Based
Learning Terhadap Kemampuan Menulis Teks Debat Siswa Kelas X SMAN 9
Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025.

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh model pembelajaran Resource Based Learning terhadap

kemampuan menulis teks debat.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil uraian teoritis dan pengolahan data, maka kesimpulan
penelitian dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Nilai rata-rata siswa menulis teks debat dengan menggunakan model
pembelajaran Resource Based Learning 70,55 dikategorikan sangat baik. Dan
diketahui siswa mendapatkan nilai 86-100 yaitu 8,33% dan nilai 71-85 yaitu
41,66%, dan nilai 56-70 yaitu 50%. Dengan nilai tertinggi siswa 90 dan
terendah 56.

2. Nilai rata- rata siswa menulis teks debat tanpa menggunakan model
pembelajaran Resource Based Learning 59,31 dengan kategori cukup.
Diketahui 4 siswa mendapat nilai 71-85 yaitu 13,33% dikategorikan baik,
siswa yang paling banyak mendapat nilai 56-70 yaitu 48,57% dikategorikan
cukup, siswa yang mendapat nilai 40-55 yaitu 40% dikategorikan kurang.
Dengan nilai tertinggi 75 dan terendah 50.

3. Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Resource Based Learning
terhadap kemampuan menulis teks debat diperoleh t,;5.; = 1,66. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa tpityng > teaper Yaitu 5,82> 1,66. Maka H,
diterima dengan hipotesis yang berbunyi “Ada Pengaruh Model Pembelajaran
Resource Based Learning Terhadap Kemampuan Menulis Teks Debat Siswa

Kelas X SMAN 9 Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025.
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5.2 Saran

1. Kepada Kepala Sekolah diharapkan dapat mendukung profesionalisme guru
dengan menyediakan pelatihan yang memperluas pengetahuan mereka dalam
penggunaan media pembelajaran yang efektif, serta melengkapi fasilitas yang
diperlukan untuk mendukung proses belajar di kelas.

2. Kepada Guru, terutama yang mengajar Bahasa Indonesia disarankan untuk
memilih media pembelajaran dengan bijaksana agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan baik.

3. Penulis berharap hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian
lanjutan dan berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan Bahasa
Indonesia.

4. Kepada siswa disarankan untuk lebih giat belajar, khususnya dalam menulis
teks debat dengan melatih diri sendiri secara berulang kali agar semakin

terlatih dan menguasai pembelajaran khususnya dalam menulis teks debat.
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Lampiran 1 Modul Kelas Eksperimen
MODUL AJAR BAHASA INDONESIA

(TEKS DEBAT)

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

1. Nama : Salsabila

2. Instansi : SMAN 9 Medan

3. Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA

4. Kelas/Semester :X/?2

5. Tahun Pelajaran  :2024/ 2025

6. Alokasi Waktu : 2xX 45 menit

7. Fase :D

8. Elemen : 3.12 Menghubungkan permasalahan/ isu sudut pandang
dan argument.

4.12 Mengontruksi permasalahan/ isu, sudut pandang

dan argument.

9. Capaian Pembelajaran : 3.12 Peserta didik mampu menghubungkan permasalahan;

isu sudut pandang dan argument beberapa pihak dan
simpulan dari debat untuk menemukan esensi dari debat

4.12 Peserta didik mampu mengonstruksi permasalahan/
isu, sudut pandang dan argument beberapa pihak, dan
simpulan dari debat secara lisan untuk menunjukkan
esensi dari debat.

B. KOMPETENSI AWAL

1. Peserta didik dapat menghubungkan permasalahan/ isu sudut
pandang dan argument teks debat yang dibaca atau didengar.
2. Peserta didik mampu mengonstruksi permasalahan/ isu, sudut pandang

dan argument beberapa pihak, dan simpulan dari debat secara lisan untuk
menunjukkan esensi dari debat.

1. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman dan Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

* Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan
pembelajaran.

Berkebhinekaan Global
* Peserta didik saling menghargai perbedaan, empati dan simpati
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kepada teman sejawat dan guru.

Bergotong Royong
* Peserta didik mampu berkolaborasi dan berdinamika kelompok
dalam menyelesaikan permasalahan.

Bernalar Kritis

* Peserta didik mampu mengevaluasi informasi secara akurat dan
kritis.

Mandiri

* Menumbuhkan kepercayaan diri pada peserta didik agar mampu
menyelesaikan tugas tanpa bergantung pada orang lain.

Kreatif

* Peserta didik mampu memanfaatkan teknologi digital dalam
menuangkan ide dari hasil kelompok.

2. SARANA DAN PRASARANA

Buku paket Bahasa Indonesia SMA/MA/SMK/MAK kelas X Edisi Revisi 2017
(Penerbit Erlangga. https://www.erlangga.co.id>), LKPD, Netbook/laptop,
Proyektor, PPT (power point), kertas HVS, Alat Tulis.

3. TARGET PESERTA DIDIK

Siswa berjumlah 36 orang

‘ 4. MODEL PEMBELAJARAN



https://www.erlangga.co.id/
https://www.erlangga.co.id/
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+ Kegiatan pembelajaran Luring (tatap muka) menggunakan model Resource
Based Learning

RBL
* Menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik
* Mengidentifikasi permasalahan dan pertanyaan
* Merencanakan cara mencari informasi dengan diskusi

* Mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi
* Evaluasi

+* Pendekatan
* Saintifik- TPACK

% Metode Pembelajaran
* Diskusi kelompok
» Aksi nyata untuk menghasilkan produk /Praktik
* Tanyajawab

% Media Pembelajaran

* Media Power Point
e Kertas karton

KOMPETENSI INTI

TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui model pembelajaran Resource Based learning diharapkan :

1. Melalui penyajian model pembelajaran Resource Based Learning
peserta didik mampu memahami teks debat secara struktur, kaidah
kebahasaan dan unsur- unsur teks debat.

2. Melalui diskusi kelompok peserta didik mampu berkolaborasi untuk
menelaah cara menuliskan teks dengan dan menuangkannya dengan
cara tertulis sesuai dengan struktur teks debat dengan benar.

3. Melalui presentasi kelompok di depan kelas peserta didik bersama
guru dapat mengevaluasi hasil kerja secara akurat sesuai dengan
teks debat.

4. Peserta didik dapat merancang teks debat yang akan mereka lakukan
dalam kelompok berdasarkan imajinasi yang telah mereka
kembangkan.

5. Peserta didik dapat menyajikan teks debat dalam bentuk tulisan yang
sudah sesuai dengan struktur dan aturan yang benar.
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Kata kunci yang akan dipelajari dan pertanyaan inti
(essential question) Kata/FrasaKunci

Teks debat, struktur, kaidah kebahasaan, unsur- unsur.

PERTANYAAN PEMANTIK

a.  Masih ingatkah kalian dengan teks debat?
b.  Apaitu teks debat?
c.  Dalam teks debat terdiri dari berapa unsur- unsur?

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan (5 menit)

* Salam pembuka, peserta didik bersama guru melakukan doa bersama bersyukur

kepada Tuhan YME.
* Guru mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik
* Guru memberi aba-aba kepada peserta didik untuk tepuk pancasil
*  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

* Peserta didik bertanya jawab dengan guru mengenai keterkaitan materi yang

akan dipelajari dengan pengalaman peserta didik.

* Dengan merujuk dimensi profil pelajar pancasila, guru menyampaikan butir

karakter yang hendak dikembangkan selain yang terkait dengan materi.

Inti (70 menit)

Sintak | Kegiatan

Resource Based Learning (RBL)
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Tahap 1 Orientasi Mengamati
masalah e Guru memberikan pembelajaran teks
debat dan memberi intruksi agar
peserta didik mengamati teks debat
yang dibaca
e Guru menugaskan siswa menentukan
topik perrmasalahan yang ada pada
teks debat
e Siswa mengamati topik
permasalahan yang telah ditemukan
Menanya
e Siswa bertanya jawab mengenai
struktur, kaidah kebahasaan dan
unsur- unsur teks debat
e Menemukan struktur, kaidah
kebahasaan dan unsur- unsur yang
terdapat pada teks debat
Tahap 2 Mengeksplorasi

Mengorganisasikan peserta didik

e Guru mengarahkan siswa membentuk
2 kelompok siswa untuk melakukan
proyek menampilkan sebuat debat.

e Siswa bersama dengan guru membuat
perencanaan untuk dapat
menyampaikan argument dalam debat
dengan bahasa yang baik dan benar,
mementukan langkah- langkah, dan
ekspetasi  hasil termasuk dalam
memahami ragam bahasa dalam
debat.

e Siswa mendiskusikan LKPD yang
disediakan oleh guru mengenai
untuk mendesain teks debat dan
langkah  selanjutnya,  termasuk
membuat argument terhadap mosi.
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Tahap 3
Membimbing penyelidikan individu e Siswa mempersentasikan  hasil
dan kelompok diskusi mengenai struktur, kaidah
kebahasaan dan unsur- unsur yang
terdapat pada teks debat
Tahap 4 Mengasosiasikan
Menyajikan hasil karya e Guru membimbing peserta didik
untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompok.
Tahap 5 Mengomunikasikan

Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah

e Kelompok lain memberikan komentar
kepada tim penyaji

e Siswa menyimpulakan diskusi
mengenai  menganalisis  struktur,
kaidah kebahasaan dan unsur- unsur
yang terdapat teks debat

Penutup (5 menit)

* Peserta didik bersama-sama dengan guru menyimpulkan materi yang telah

dibahas.

* Peserta didik bersama guru merefleksikan hasil pembelajaran.

* Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dibahas untuk pertemuan

selanjutnya.

* Peserta didik dan guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama.

* Salam penutup.

Pengayaan dan Remedial

* Peserta didik membantu peserta didik lain yang belum tuntas dengan

pembelajaran tutor sebaya.

* Mengulang materi pokok di luar jam tatap muka bagi peserta didik yang belum

tuntas.

* Memberikan penugasan kepada peserta didik yang belum tuntas.
* Memberikan kesempatan untuk tes perbaikan.
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Refleksi Peserta Didik dan Guru

1. Peserta didik diminta menyampaikan perasaan dan pengalaman saat mengikuti
pembelajaran.

* Pengalaman apa yang didapatkan dari kegiatan pembelajaran hari ini?

* Apakah kegiatan pembelajaran ini bermanfaat untuk peserta didik?

* Apakah pembelajaran berlangsung sesuai dengan rencana pembelajaran guru?
* Sudahkah peserta didik memahami materi dalam kegiatan pembelajaran ini?

2. Guru mencatat hal-hal/peristiwa yang terjadi saat proses pembelajaran terkait
dengan :

* Momen terbaik apa yang saya rasakan ketika melakukan kegiatan ini?

* Apa saja yang tidak berjalan dengan baik saat saya melakukan kegiatan ini?
Mengapa?

* Solusi apa saja yang memungkinkan dilakukan untuk mengatasi kendala
tersebut?

Pandangan saya terhadap usaha belajar yang sudah saya lakukan
(lingkari salah satu)

1 | Sangat tidak puas

2 | Tidak puas

3 | Biasa saja
4 | Puas
5 | Sangat puas

Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dinyatakan tuntas jika :
* Mencapai nilai rata-rata sikap minimal B atau baik.
* Mencapai nilai pengetahuan minimal 70
* Mencapai nilai rata-rata keterampilan minimal B atau baik.

Sumber Refrensi

Buku paket Bahasa Indonesia SMA/MA/SMK/MAK kelas X Edisi Revisi 2017
(Penerbit Erlangga).
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Medan, Oktober 2024

Pengajar

Salsabila
2002040027
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Lampiran 2 Modul Kelas Kontrol
MODUL AJAR BAHASA INDONESIA

(TEKS DEBAT)

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

1. Nama : Salsabila

2. Instansi : SMAN 9 Medan

3. Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA

4. Kelas/Semester :X/2

5. Tahun Pelajaran  :2024/ 2025

6. Alokasi Waktu : 2x 45 menit

7. Fase :D

8. Elemen : 3.12 Menghubungkan permasalahan/ isu sudut pandang
dan argument.

4.12 Mengontruksi permasalahan/ isu, sudut pandang
dan argument.

9. Capaian Pembelajaran : 3.12 Peserta didik mampu menghubungkan permasalahan;
isu sudut pandang dan argument beberapa pihak dan
simpulan dari debat untuk menemukan esensi dari debat

4.12 Peserta didik mampu mengonstruksi permasalahan/
isu, sudut pandang dan argument beberapa pihak, dan
simpulan dari debat secara lisan untuk menunjukkan
esensi dari debat.

B. KOMPETENSI AWAL

1. Peserta didik dapat menghubungkan permasalahan/ isu sudut
pandang dan argument teks debat yang dibaca atau didengar.

2. Peserta didik mampu mengonstruksi permasalahan/ isu, sudut pandang dan
argument beberapa pihak, dan simpulan dari debat secara lisan untuk
menunjukkan esensi dari debat.

1. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman dan Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

* Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan
pembelajaran.

Berkebhinekaan Global
* Peserta didik saling menghargai perbedaan, empati dan simpati
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kepada teman sejawat dan guru.

Bergotong Royong
* Peserta didik mampu berkolaborasi dan berdinamika kelompok
dalam menyelesaikan permasalahan.

Bernalar Kritis
* Peserta didik mampu mengevaluasi informasi secara akurat dan
kritis.

Mandiri
* Menumbuhkan kepercayaan diri pada peserta didik agar mampu
menyelesaikan tugas tanpa bergantung pada orang lain.

Kreatif
* Peserta didik mampu memanfaatkan teknologi digital dalam
menuangkan ide dari hasil kelompok.

2. SARANA DAN PRASARANA

Buku paket Bahasa Indonesia SMA/MA/SMK/MAK kelas X Edisi Revisi 2017
(Penerbit Erlangga. https://www.erlangga.co.id>), LKPD, kertas HVS, Alat Tulis.

3. TARGET PESERTA DIDIK

Siswa berjumlah 35 orang

4. MODEL PEMBELAJARAN

% Kegiatan pembelajaran Luring (tatap muka) menggunakan model
Konvensional

% Pendekatan
* Saintifik- TPACK
% Metode Pembelajaran
* Diskusi kelompok
* Penugasan
* Tanyajawab

% Model Pembelajaran
» Ceramah/konvensional



https://www.erlangga.co.id/
https://www.erlangga.co.id/
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KOMPETENSI INTI

TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui model pembelajaran Konvensional diharapkan :

1. Melalui penugasan siswa menganalisis isi dan kaidah kebahasaan teks debat

2. Melalui penugasan siswa dapat memperhatikan isi dan kaidah kebahasaan teks
debat

Kata kunci yang akan dipelajari dan pertanyaan inti
(essential question) Kata/FrasaKunci

Teks debat, struktur, kaidah kebahasaan, unsur- unsur.

PERTANYAAN PEMANTIK

d. Masih ingatkah kalian dengan teks debat?
e.  Apaitu teks debat?
f. Dalam teks debat terdiri dari berapa unsur- unsur?

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan (5 menit)

* Salam pembuka, peserta didik bersama guru melakukan doa bersama bersyukur
kepada Tuhan YME.

* Guru mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik

* Guru memberi aba-aba kepada peserta didik untuk tepuk pancasil

* Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

* Peserta didik bertanya jawab dengan guru mengenai keterkaitan materi yang
akan dipelajari dengan pengalaman peserta didik.

* Dengan merujuk dimensi profil pelajar pancasila, guru menyampaikan butir
karakter yang hendak dikembangkan selain yang terkait dengan materi.
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Inti (70 menit)

Sintak \ Kegiatan

Resource Based Learning (RBL)

1.  Guru menjelaskan materi pembelajaran mengenai isi dan kaidah kebahasaan teks
debat

2. Guru bercerita mengenai contoh dari isi dan kaidah kebahasaan teks debat

3. Guru menyampaikan kepada siswa mengenai isi dan kebahasaan isi dan kaidah
kebahasaan

4. Guru mengarahkan siswa untuk menganalisis isi dan kaidah kebahasaan teks debat

Penutup (5 menit)

* Peserta didik bersama-sama dengan guru menyimpulkan materi yang telah
dibahas.

* Peserta didik bersama guru merefleksikan hasil pembelajaran.

* Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dibahas untuk pertemuan
selanjutnya.

* Peserta didik dan guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama.

* Salam penutup.

Pengayaan dan Remedial

* Peserta didik membantu peserta didik lain yang belum tuntas dengan
pembelajaran tutor sebaya.

* Mengulang materi pokok di luar jam tatap muka bagi peserta didik yang belum
tuntas.

* Memberikan penugasan kepada peserta didik yang belum tuntas.

* Memberikan kesempatan untuk tes perbaikan.

Refleksi Peserta Didik dan Guru

3. Peserta didik diminta menyampaikan perasaan dan pengalaman saat mengikuti
pembelajaran.

* Pengalaman apa yang didapatkan dari kegiatan pembelajaran hari ini?

* Apakah kegiatan pembelajaran ini bermanfaat untuk peserta didik?

* Apakah pembelajaran berlangsung sesuai dengan rencana pembelajaran guru?
* Sudahkah peserta didik memahami materi dalam kegiatan pembelajaran ini?

4. Guru mencatat hal-hal/peristiwa yang terjadi saat proses pembelajaran terkait
dengan :
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* Momen terbaik apa yang saya rasakan ketika melakukan kegiatan ini?

* Apasajayang tidak berjalan dengan baik saat saya melakukan kegiatan ini?
Mengapa?

* Solusi apa saja yang memungkinkan dilakukan untuk mengatasi kendala
tersebut?

Pandangan saya terhadap usaha belajar yang sudah saya lakukan
(lingkari salah satu)

1 | Sangat tidak puas

2 | Tidak puas

3 | Biasa saja

4 | Puas

5 | Sangat puas

Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dinyatakan tuntas jika:
* Mencapai nilai rata-rata sikap minimal B atau baik.
* Mencapai nilai pengetahuan minimal 70
* Mencapai nilai rata-rata keterampilan minimal B atau baik.

Sumber Refrensi

Buku paket Bahasa Indonesia SMA/MA/SMK/MAK kelas X Edisi Revisi 2017
(Penerbit Erlangga).

Medan, Oktober 2024

Pengajar

Salsabila
2002040027
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Lampiran 3 Lembar Validasi Soal
LEMBAR VALIDASI SOAL
Judul Penelitian  : Pengaruh Model Pembelajaran Resource Based Learning

Terhadap Kemampuan Menulis Teks Debat Siswa Kelas
X SMAN 9 Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025.

Penulis : Salsabila
Npm : 2002040027
Prodi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Nama Validator : Dr. Isthifa Kemal, M.Pd.

Petunjuk:

Berilah tanda ceklis (v/) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian
Bapa/ibu terhadap soal essay dengan skala penilaian sebagai berikut:

1 : tidak baik

2 : kurang layak
3 : cukup layak

4 : Baik

5 : Sangat baik

SOAL KEMAMPUAN MENULIS TEKS DEBAT

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Pengajar : Salsabila
Soal : Kemampuan Menulis Teks Debat
Kelas : X

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL:

. Tulis nama dan kelas pada lembar kertas yang telah disediakan!

. Baca dan pahami sebelum menjawab soal!

. Kerjakan soal yang dianggap paling mudah terlebih dahulu

. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada pengawas!

SOAL ESSAY KEMAMPUAN :

1. Jelaskan bagaimana cara-cara untuk menangkap dan menafsirkan topik! (40)
2. Sebutkan dan jelaskan unsur-unsur debat! (30)

3. Seperti apa kaidah kebahasaan teks debat? (30)
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TABEL VALIDASI INSTRUMEN (X) KEMAMPUAN MENULIS TEKS
DEBAT

TABEL VALIDASI INSTRUMEN (VX) KEMAMPUAN MENULIS
TEKS DEBAT

- -, Nilai
No. Aspek Yang dinilai i 2 3 2 3
I | Kesesuaian soal dengan indikator yang akan
dicapai v
2. | Kesesuaian soal dengan indikator ranah
| kogniif v
3. | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal B
4. | Kejelasan maksud dari soal
5. | Kemungkinan soal dapat terselesaikan V1
6. | Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal
dengan kaidah Bahasa Indonesia 4
7. | Kalimat soal tidak mengandung arti ganda v
8. | Rumusan kalimat  soal  komunikatif,
menggunakan Bahasa yang sederhana dan -
mudah dipahami
Saran

Medan, Mei 2024
Validator

&

Dr. Isthifal Kemal, M.Pd.



Lampiran 4 Profil VValidator

PROFIL VALIDATOR
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Nama

Isthifa Kemal

Jenis Kelamin

Laki-laki

Tempat Mengajar

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Program Studi

Pendidikan Bahasa Indonesia

Pendidikan Terakhir S3

Status Aktif Aktif

Ikatan Kerja Dosen Tetap

Tahun Gelar Jenjang Perguruan Tinggi
2003 S.S S1 Universitas Negeri Medan
2009 M.Pd S2 Universitas Negeri Medan
2020 Dr. S3 Universitas Negeri Jakarta
Judul Buku ISBN

Bahasa Ipdon_esm Akademik  untuk 978-623-66402-67-2

Perguruan Tinggi

Manajemen Sumber Daya Dosen Di 978-623-68889-7-1

Perguruan Tinggi

Buku Pedoman intensif publikasi llmiah

978-623-64023-4-4




LEMBAR OBSERVASI
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No. Aspek Yang Dinilai . Ya  Tidak
1  Guu memula: pembelajaran dengan mengucap salam ‘
dan berdoa bersama peserta didik |V
2 Guru mengeock kehadiaran peserta didik v
3 qummg’ng!kmnmmscbclmadmmchhhnT | K
' Tanya jawab mengenai apa yang belum dipahami oleh | |
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran % v/ ‘
s  Guru menyamparkan pelajaran sesuai dengan maten o lf j
6 | Guru menggunakan media pembelajaran vang sesuai v " '
7 | Guru bertanya kepada peseria didik mengenai materi |
yang belum dipahami v i
_§+ Guru membentuk kelompok diskusi kecil W ;
;'E)VTG.J& membenikan soal yang sesuai v
r 10 ‘ Guru menjelaskan cara mengerjakan soal v
l 11| Guru memberikan kembali jawaban soal peserta didik y”
i 12. | Guru memberikan evaluasi terhadap hasil kerja peserta \/
| didik
"Ts.“ Peserta  didik menerima  informasi  mengenai v |
perbaikan/pengayaan yang akan dilakukan {
| 14.| Memberikan kesimpulan pelajaran yang memberikan >
peserta didik
I




(15, l Guru menutup pelajaran d;ngz;{ }ncngucap salam &;T /

|
" ' membaca doa sebelum pulang bersama peserta didik

Medan, September 2024

SCrver

Paian Anthro P Sinaga, S.Pd.
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CRATH TN
Nora  Magie v oy Tl B

e § o6

T“j“ B Indo

Date
Tema - baliclay o

Peﬁ(’fﬂfdl\ W tetaron Cg.\\(.\"ﬁlt’\ Efr 10%\\'] JJJul‘ terStoar oo wapd - mrna l*‘(‘rg(

. ; sl gk
fetr perereen Vull duy schiced felaly m@mancd bon don ,\-(ugp)dhan h,fm’ll pila

{I rufdpd O[dpq tuaq  foSoud

/AN [ANS lnl‘ h"‘
Adg \‘L""Q MPI’A"\L"‘S Jan N/pgngggr‘ Selorm P(lfgfyf dop “F—‘,ﬁhr L\ l“’}\'[ 0 |
ot -hl\k-“'o wmembuat Lo ke lur agrtaly Iadoera suduia tp't woromplon

f\'h‘i\‘\\ f(‘.‘ul u'lk‘u f¢ maa l\!‘ﬂll(‘+ ,,3.~(‘.r'.hnn

foal T(’Nl.hcn p,(h.rxﬂ} Lalien drrqan wenqgsnalion druMen 1o a¥tu uﬂ"f"‘
f 4 9 4 .

don Wyilion U!lqo.)l\)gi

LVArqu(P fros

= NQ"ANUC“\LU'\ hoolter findid lon bl t{”\‘ i wmembeyy en "":‘\(Afr'*'v\ t"dq.
J

Tra ortay Poe € lebib lamd |, Jihigad meqka dupat mosyprop woden pelojoror

dengea Tobal kol el yery Tebota \9""]1"‘3 qd memtention tesempatan
‘N'\‘,f gra Untall wombenbion cembel g A gory ol mendalim fon Vf(,«}f‘(~"\'l"
A "uacmn:-’d ‘

= Wialiga \(lnlor :j""‘B [Fa N fu»jow, w(‘wur&l-.nhm gunt Uthih ey pCien pelede
peenkelorcron Yery leha wonebif don vaterolhf - Hal i ,ru,.l.f .u;p.ﬂjunr Kon

Welnaf don wanot Yelgar Ssao, Sty it Agg by rghu’\ Memowgein werrdy o
Vuer clodlem Y

/A FOdmen lcont my

tjphm P)‘U don ""(‘f‘ﬂﬂ\ " Sfqu J(s(\) '\I\ck).hdh fu‘“ t!“3 f(\m;i d(:m,\ m‘ahd<

‘ﬁs"‘vh walify JON lgbels Tamn (l; Jelotoly , Mo c'u"UY Wiy pra biin 'ﬁ’!f’u\"ﬂn
J ~ ) )

'\51\4 dagn ¢ \\'h.l( . H(«\ ey J:’\‘H I«H'd(‘l"‘(.‘:'h wigah v“"o Yeselo dgn Joo ese )\Hﬂ
4 ¢

Yocaan Siowma, (orda TUROLETS Perbewhirgap fea Siem kaptunban
J _l,‘ i <

Alasgn , g
_ ol 131, pated den e pein \;0‘) \;H[,“r(.,,.‘ LL.?., toeaagie o Ve dan
Y e R I SR T B K TS S U POt SRR A WA 1 U h‘g.c‘m\ do Ver
’ S('xr,‘('l\ ALt ppeate '_‘4>'.'l‘f ' » ! ¢

% | e



69

NAYA L DWA OWNRNL MARRRUNG. i —
mﬁ (XSB (3 M“) S b -,;_". (e TS . MR
mm Bahcxsq \W PIRYRL L SR

'\‘cm\cs,\ mnm‘{nh \cqmm?qn mmmko)h -
a Sudah basmme  danone-ana -

wmgzm Lencyoamn Qu“doﬂgcmo\ | %aTa) -

L tvassneowaan dan rong@otan
. \mn\gm@w;mm_mkom oxcmg S G

mdntcu!g &n . qumm 5

»cmﬁv ~don naneie. m\tcﬁa a1 kexSeioue

. kmlmnpwmbwk e ooticir e ataah
— Indonasia - Sodah baRok inenarapen ?_o\\Ag\j

Celrec) Lnkoe Samnom !am%éah_mm\_ccm‘

: atgm Ptc Q&n\L\co
—— Cl\ClSOh\’l*dCL_f~ e R R

a(govm\ PR o
_arouman  \Cenktag Cldcmt\ Saxoh gabd_.-,___

AN ORIt sty Yooy v \pandiee

UV an dno st Yorg Darbeda dost S0k trasaab




70

Lampiran 6 Kelas Kontrol

N2 Argdram
] .M"' asa
atthan : Sel
No Date 1p-09 - 2024
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Lampiran 7 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran
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Lampiran 8 Lembar K1

L2
.

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website: hap v, g, ungsy ac id E~mail: apaiumsac of

Form:K-1

Kepada Yth: Bapak Ketua & Sekretaris

Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia

FKIP UMSU

Perithal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Salsabila

NPM : 2002040027

Prog. Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Kredit Kumulatif : 139 SKS IPK= 3.68
Persetujuan Disahkan
Ket./Sekret. Judul yang Diajukan oleh Dekan
Prog. Studi Fakult:

Slahun Pelajaran 2023/ 2024
7" | Pengaruh Model Pembelajaran Writing In The Here and Now | . [

{ | Pengaruh Model Pembelajaran Resource Based Learning terhadap (§ 1% 1
W {emampuan Menulis Teks Debat Kelas X SMAN 9 Medan Xf W
s

terhadap Kemampuan Menulis Teks Cerpen terhadap Siswa Kelas
X SMAN 9 Medan Tahun Pelajaran 2023/ 2024

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Scrambel terhadap
Keterampilan Menyimak Teks Cerita Sejarah Pada Siswa Kelas
XII SMAN 9 Medan Tahun pembelajaran 2024/2025

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan
serta pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, ¢ Mei 2024
Hormat Pemohon,

Salsabila

Keterangan:
Dibuat rangkap 3 :- Untuk Dekan/Fakultas
- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 9 Lembar K2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
5 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
U SU J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

b ol

Form K-2
Nepada - Yih. Bapak Ketua/'Sekretans
Program Studh Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesta

FRIP UMSL

{ssalamu alaikum Wr, Wh

Dengan hormat. yang bertanda tangan dibawah ini

Nama | enghap Salsabila
NPAM - 2002040027
Program Studs : Pendidikan Bahasa Indonesia

Mengajukan permohonan persetujuan provek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai tercantum
di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Pengaruh Model Pembelajaran Resource Based Learning terhadap Kemampuan Menulis
Teks Dehat Kelas X SMAN 9 Medan Tahun Pelajaran 2023/ 2024

Sehaligus saya mengusulkan/ m€hunj —

7 3 MAT 2024

Sebagai Dosen Pembimbing Pmpo‘xal"Rlx.\lah"Makulah5l~np5| saya.

Sri Listiana lzar S.Pd., MPd.

Demikianlah permohonan ini sava sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhimya atas
perhatian dan kesediaan Bapak/ 1bu saya ucapkan terima Kasih.

Medan, Mei 2024
Hormat Pemohon,

Salsabila

Keterangan

Dibuat ranghap 3 : - Untuk Dekan / Fakultas
- Untuk Ketua / Sekretaris Prog. Studi
- Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan
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Lembar 10 Lembar K3

FAKULTAS KEGURUAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400  Medan 20217 Form K3

Nomor 977 /N3 UMSU-02/F 2024

Lamp i
Ial Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

\ssalamu’alaikum W arahmatullahiwabarakatuh

Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menctapkan proyek proposal nisalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
tersebut di bawah ing -

Nana : SALSABILA

NPM 1 2002040027

Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Penelitan : Pengaruh Model Pembelajaran Resource Based Learning
terhadap Kemampuan Menulis Teks Debat Kelas X SMAN 9
Medan Tahun Pelajaran 2023/2024

"

Pembimbing : Sri Listiana lzar, S.Pd., M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi

dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

2. Proycek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak sclesai pada waktu
vang telah ditentukan

3. Masa kadaluarsa tanggal: 25 Mei 2025

Medan, 05 Dzulqacdah 1445 H
25 Mei 2024 M

Dibuat rangkap 4 (empat) :
1. Fakultes (Dekan)

2. Nctua Program Stud:

3

1

Pembimbing
Mahasiswa yang bersangkutan - Wajsih Mengikuti Sermnar
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Lampiran 11 Berita Acara Bimbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU 1 Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 619056 Medan 2023

Website hitp wwa fhip s 2 ! E-manl Thipiumsu

Perguruan Tinggi

—

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

- Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Nama Mahasiswa  : Salsabila
NPM - 2002040027
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Proposal . Pengaruh Model Pembelajaran Resowrce Based Learning terhadap
Kemampuan Menulis Teks Debat Siswa Kelas X SMAN 9 Medan
Tahun Pembelajaran 2024/2025
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Tand‘a Tangan
| Maret Judu! A terima //
7
: U=
1S Mavet Menetapbons Junldn campel dan Popuiast orelifan Ji
t { 7 /
17 Maget Penyerakey  puopoal  pergkan /t#“
L f f
S il Debaican  Yroposul /
)
3 Mo fthaivan Bl =
b Mo Vehal an ta pnalisis  Date
1
[/
20 M phalan  Mody  {rmdelajaron ¥y
15 Jumy Acc  Seminay
Medan, Juni 2024
Diketahui oleh:

Ketua Prodi

Dosen Pembimbing

Mutia Fﬂ‘ cana, S.Pd., M.Pd. Sri Listiani 1zar, §.Pd., M.Pd.
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Lampiran Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGG]I
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

- JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
u M su Website hirp ‘www, (kip.umisuac id L-mail fRipggumsu s 1d

g (oot Ty

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia proposal penelitian Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 Bagi :

Nama Mahasiswa  : Salsabila

NPM 12002040027
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Proposal

: Pengaruh Model Pembelajaran Resource Based Learning terhadap

Kemampuan Menulis Teks Debat Siswa Kelas X SMAN 9 Medan
Tahun Pembelajaran 2024/2025

Dengan diterimanya proposal ini. maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan
seminar proposal

Medan, Juni 2024
Diketahui Oleh :

Ketua Prodi Bahasa Indonesia

Qa2
Mutia F‘:%. S.Pd., M.Pd.

Dosen Pembimbjing
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Lampiran 13 Surat Pernyataan Tidak Plagiat

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI!
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

MSU FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.D61-6619056 Ext, 22,23, 30

Website: http. www. (kip umsu,ac.id E-mail’ (Nip@umso.ec i

o5
L repa vt 4

Ungayd | Gt | Tovpetang,

SURAT PERNYATAAN

Sava vang bertandatangan dibawah ini :

Nama Mahasiswa : Salsabila

NPM . 2002040027
Program Studi - Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Proposal . Pengaruh Model Pembelajaran  Resource Based Learning

Terhadap Kemampuan Menulis Teks Debat Siswa X SMAN 9

Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025.

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Peneclitian vang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan
mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak

manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Juli 2024
Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

Salsabila

Diketahui Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

Mutia Febfrivana, S.Pd., M.Pd.



Lampiran 14 Surat Izin Riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s u UMSU Ty | Unggul B an K Badan A lonal Perguruan Tingg No. 1913/SK/BAN-PT/AK KP/PT/XV2022

ro~r B

Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (N1)6615474 - 6631003

sty

= h‘,“m(m.: D https:Mip.umsuacid ™ ip@umsuacid  KI d: " d ] o d:
Nomor ¢ 2212/11.3/UMSU-02/F2024 Medan, 29 Shafar 1446 1
Lamp Do 03 September 2024 M
Hal . lzin Riset

Kepada Yth,

Kepala Dinas Pendidikan

Cabang Dinas Pendidikan Wilayah I,
di-

Tempat

Assalamua’laikum warahmatullahi wabarakatuh.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan-aktifitas sehari- hari,
schubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk
pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon
kepada Bapak/Ibu Memberikan izin kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian/riset di
tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut:

Nama : SALSABILA

NPM : 2002040027

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Resource Based Learning terhadap
Kemampuan Menulis Teks Debat Siswa Kelas X SMAN 9 Medan
Tahun Pembelajaran 2024/2025

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik dari
Bapak kami ucapkan terima kasih.

Akhimya selamat sejahteralah kita semuanya, Amin.

Wassalamua'laikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

4

Jra & L A

NN '(ll i
"DIkAN *

@ Q E STARS

sl Keleysdas Masdys
e i e nnn

81
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Lampiran 15 Surat Balasan Riset

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 9 MEDAN

JI. Sei Mati Kecamatan Medan Labuhan

Website :
wwm emall - smanlanmedan®yahoo.co.id Medan-20252

SURAT KETERANGAN
TELAH SELESAI MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 070/572/SMA.9/1X/2024

l?crdmﬂarkan surat dengan Nomor : 400.38.8/4034/CABDISDIK WIL.I/IX/2024 tanggal, 05
September 2024 dari Cabang Dinas Pendidikan Wilayah I saya yang bertanda tangan

dibawah ini :
Nama : Dra. Dormian Simanungkalit
NIP : 196709052000032002
Pangkat/ Golongan : Pembina Utama/IV-a
Jabatan : Wakil Kepala Sekolah
Unit Kerja : SMA Negeri 9 Medan
Alamat : Jalan Sei Mati Kecamatan Medan Labuhan

menerangkan bahwa:

| [
‘LNO l NAMA MAHASISWA NIM PROGRAM STUDI
S-1 Pendidikan
3 2
1 ! SALSABILA 2002040027 e

mahasiswa tersebut diatas telah selesai melakukan dan melaksanakan Penelitian di SMA
Negeri 9 Medan pada tanggal : 10 September s/d 17 September 2024 dengan Judul penelitian

“Pengaruh Model Pembelajaran Resource Based Learning Terhadap Kemampuan
Menulis Teks Debat Siswa Kelas X SMAN 9 Medan Tahun Pembelajaran 2024/2025”

dan selama melakukan dan melaksanakan Penelitian tersebut tidak menggangu proses Belajar
mengajar di SMA Negeri 9 Medan.

Demikianlah surat ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Medan, 17 September 2024
An. Kepala SMA Negeri 9 Medan
Wakdsek Humas!




Lampiran 16 Surat Keterangan

UMSU

‘AIELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

PERPUSTAKAAN

bl

Pasat Administrast : Jalun Kapten Mukhtar Baset No. 3 Medan 20238 Telp. (061) (6224567
woneo @ 1 y

\ 11 perpustakasni prosy 1wy v o

SURAT KETERANGAN
Nomor: 03048/KET/11.10-AU/UMSU-P/M/2024

D -\.:\ﬂ{“\? @
. 4 p
<(‘b' (A =

Berdasarkan hasil pemeriksaan data pada Sistem Perpustakaan, maka Kepala Perpustakaan

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan ini menerangkan :

Nama : Salsabila
NPM : 2002040027
Fakultas : Keguruan dan Timu Pendidikan

Jurusan/ P.Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

telah menyclesaikan segala urusan yang berhubungan dengan Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 4 Rabiul Akhir 1446 H
08 Oktober 2024 M

83
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Lampiran 17 Surat Bebas Pustaka

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MSU "FI_\KULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Vi9w J Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website hitp waw (apam s 1 U-mail Do

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi in1 diajukan oleh mahasiswa di bawah int:

Nama : Salsabila

NPM : 2002040027

Program Studi - Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Resource Based Learning terhadap

Kemampuan Menulis Teks Debat Siswa Kelas X SMAN 9 Medan T.P

2024/2025.
sudah layak disidangkan.

Medan, 90ktober 2024
Disetujui oleh:

Pembimbing

Sri Listiana Izar, S.Pd., M.Pd.

Diketahui oleh:

Ketua Program Studi
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Lampiran 18 Berita Acara Bimbingan Skripsi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http: www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fhip@umsu.ac id

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

|

Nama : Salsabila
NPM 1 2002040027
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Resource Based Learning terhadap
Kemampuan Menulis Teks Debat Siswa Kelas X SMAN 9 Medan T.P
2024/2025.
Tanggal Materi Bimbingan Paraf Keterangan

() Stytendye g Powr’ M:@X”MQ it

#
Ptk Jeilog o P i

2 Yot y i
s rmd 7 [ B

b Sk Ko Vst

2 yher 504 rmsﬂ' {’(nd)?m Lm

P e

4
5 obfvber 2024 {mﬂ_m‘ IU'af l’h‘fof'dalr «%
A

#
#
i

7 okt oy | [rbatan Kghol
* tblar wq Acc SFA(X{ |

Medan, Oktober 2024

Disetujui

Diketahui oleh
Dosen Pembimbing

Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

Mutilebri Ana, S.Pd., M.Pd. Sri Listiana Izar, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 19 Lembar Pengesahan Skripsi

: MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
& UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
UMSU "FI_\KULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
s 4 Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website fitp wavw (hipam s 1 U-mail Dop ey a

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi in1 diajukan oleh mahasiswa di bawah int:

Nama : Salsabila

NPM : 2002040027

Program Studi - Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Skripsi . Pengaruh Model Pembelajaran Resource Based Learning terhadap

Kemampuan Menulis Teks Debat Siswa Kelas X SMAN 9 Medan T.P

2024/2025.

sudah layak disidangkan.

Medan, §Oktober 2024
Disetujui oleh:

Pembimbing

Sri Listiana Izar, S.Pd., M.Pd.

Diketahui oleh:

Ketua Program Studi
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Lampiran 20 Lembar Pernyataan Keaslian SKripsi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UM S U 1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

gyt { Gt | FEPCing Website: hitp: www tkip umsu.ac,id E-mail: (Kip@umsu.ac.id

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
AL EN

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Salsabila

NPM : 2002040027

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Resource Based Learning terhadap

Kemampuan Menulis Teks Debat Siswa Kelas X SMAN 9 Medan
T.P 2024/2025

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Resource Based Learning terhadap Kemampuan Menulis Teks Debat Siswa
Kelas X SMAN 9 Medan T.P 2024/2025.” adalah bersifat asli (Original), bukan hasil

menyadur mutlak dari karya orang lain.

Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini maka saya
bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Demikian pernyataan ini dengan sesungguhnya dan dengan yang sebenar-benarnya.

Medan,  Oktober 2024
Hormat saya

Yang membuatpernyataan,

Salsabila



Lampiran 21 Lembar LOA Jurnal

EDUCURIO

Education Curiosity
/J https://gjurnal.my.id/index.php/educurio/index
email;jurnalq | 7@gmail.com
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LETTER of ACCEPTANCE
BUKTI PENERIMAAN NASKAH ARTIKEL

Nomor : 1026/JE/V3il/X/2024
Hal. : Sur: nerimaan N h_Publikasi Juri

Terimakasih telah mengirimkan artikel untuk diterbitkan pada Jurnal EduCurio yang diserahkan oleh:

Nama : Salsabila' & Sri Listiana Izar, S.Pd., M.Pd’
Institusi : ' Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan, Sumatera Utara, Indonesia
Judul : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN RESOURCE BASED LEARNING TERHADAP

KEMAMPUAN MENULIS TEKS DEBAT SISWA KELAS X SMAN 9 MEDAN TAHUN
PEMBELAJARAN 2024/2025

Berdasarkan hasil review, artikel tersebut dinyatakan DITERIMA untuk dipublikasikan di Jurnal kami pada
Volume: 3, Nomor: |, Edisi bulan Agustus-November 2024 yang terbit pada |0 Oktober 2024. Artikel
tersebut tersedia secara online di https:/qjurnal.my.id/index.php/educurio

Demikian informasi ini disampaikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. Atas perhatian dan
kerjasamanya diucapkan terimakasih.

Banjarmasin, 09 Oktober 2024
Ketua Dewan Penyunting

Nadya Huda, M.Pd
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Lampiran 22 Daftar Riwayat Hidup

Daftar Riwayat Hidup
Nama : Salsabila
Tempat/ Tgl : Bagan Sinembah, 19 Juni 2002

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat - JI. Utama Kampung Harapan
Nama Ayah : Roihan

Nama lbu : Jamilah

Anak Ke 1

Pendidikan:

1. Tamat Tahun 2007 TK Dharma Pratiwi

2. Tamat Tahun 2014 SDN 010 Harapan Makmur

3. Tamat Tahun 2017 SMPN 1 Bagan Sinembah

4. Tamat Tahun 2020 SMAN 1 Bagan Sinembah

5. Tahun 2020 tercatat sebagai Mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Program Studi

Pendidikan Bahasa Indonesia






